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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia dianggap sebagai makhluk paling sempurna dan berbeda dengan 

makhluk hidup lain karena dilengkapi kecerdasan. Salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap kecerdasan manusia menurut Musfiroh (2008) adalah ragam 

stimulasi yang diberikan pada saat usia dini. Jenis-jenis kecerdasan dipaparkan 

dalam teori yang dikembangkan oleh Profesor dari Harvard yaitu Howard Gardner. 

Gardner (1993) membuat kategori kecerdasan manusia menjadi 9 jenis, disebut juga 

dengan Multiple Intelligences. 

1. Kecerdasan Matematika-Logika. 

2. Kecerdasan bahasa 

3. Kecerdasan Musikal 

4. Kecerdasan Visual-Spasial 

5. Kecerdasan Kinestetik 

6. Kecerdasan Interpersonal 

7. Kecerdasan Intrapersonal 

8. Kecerdasan Naturalis 

9. Kecerdasan Eksistensialis 

Setiap manusia berpotensi memiliki satu atau dua jenis kecerdasan, namun 

demikian seluruh jenis kecerdasan memiliki derajat yang sama tidak ada yang lebih 

unggul. Pada dasarnya menurut Gardner (1993) kecerdasan memiliki fungsi sebagai 

bentuk kemampuan manusia dalam memecahkan masalah secara logis dan analitis. 

Agar berdampak optimal maka setiap individu perlu mengembangkan kecerdasan 
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yang dimiliki tentunya dengan dukungan, pengayaan dan pengajaran yang 

memadai. 

Salah satu kecerdasan yang dimiliki oleh manusia yang disebutkan di atas 

adalah kecerdasan kinestetik. Kecerdasan ini berhubungan dengan kegiatan fisik 

seperti olahraga, tari ataupun gerak tubuh lain. Seseorang dengan kecerdasan 

kinestetik memiliki kemampuan dalam mengaktifkan gerakan tubuh secara 

maksimal. Pada dasarnya gerak tubuh itu sendiri berpengaruh positif terhadap 

kecerdasan seseorang. gerakan seperti yang ada dalam olahraga memproduksi 

hormon endorfin dan melancarkan sirkulasi darah ke otak, hal ini yang mampu 

meningkatkan kecerdasan.  

Anak dengan kecerdasan kinestetik sangat suka bergerak, sebagaimana 

disampaikan Annie R. Hoekstra - de Roos (2014) melalui artikel berjudul Bodily 

Kinesthetic Intelligence yang diterbitkan oleh Development Centres Brussels. 

Proses belajar yang dilakukan oleh anak-anak kinestetik yaitu memperoleh 

pengetahuan dengan melakukan gerak badan. Kecerdasan kinestetik sangat 

memungkinkan anak unggul dalam permainan, olahraga, menari, tugas/aktivitas 

langsung, aktivitas ilmiah, seni dan kecerdasan. Kecenderungan anak-anak ini 

sangat baik dalam presisi, kecepatan dan koordinasi fisik. 

Kecerdasan kinestetik sangat mudah dikenali, berbagai aktivitas yang 

dilakukan oleh anak-anak dapat dinilai sebagai bentuk kecerdasan kinestetik 

apabila memiliki ciri sebagai berikut: 
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a. Motoric kasar lebih menonjol. Kecenderungan untuk bertindak/ 

bereaksi yang menuntut situasi fisik. 

b. Memiliki koordinasi fisik yang baik. 

c. Memiliki control fisik yang baik, keseimbangan, kelincahan, 

keanggunan, kelenturan, kecepatan 

d.  Cenderung beraktifitas di luar ruang seperti mernari dan olahraga 

e. Aktivitas motoric halus yang dilakukan cenderung yang melibatkan 

jari serta koordinasi tangan dan mata 

f. Aktivitas dilakukan secara tertib 

g. Menggerakkan tubuh dengan terampil untuk mencapai suatu tujuan 

h. Kreatif dengan tangan 

i. Menikmati pengalaman/aktifitas yang menggemberikan 

Ardian, Purwanto dan Alfarisi (2019) melalui kajiannya menyatakan 

bahwa olahraga juga berpengaruh pada kecerdasan emosional anak usia sekolah. 

Penelitian yang dilakukan Fazari dkk (2017) menjelaskan bahwa aktivitas 

kinestetik seperti olahraga bulu tangkis berpengaruh terhadap tingkat IQ anak. 

Berdasarkan penelitian Yuningsih (2015) terhadap penelitian yang dilakukan pada 

siswa TK Negeri 01 Sungai Pagu, terjadi peningkatan kecerdasan anak melalui 

pembelajaran gerak tari minang.  

Pentingnya peningkatan kecerdasan anak perlu mendapat perhatian dan 

kontribusi pemerintah, hal tersebut telah terwujud dalam banyak program kegiatan. 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Republik 

Indonesia mendorong pemenuhan hak partisipasi anak dalam pembangunan. 

Langkah tersebut dianggap sebagai bentuk kontribusi positif terhadap pertumbuhan 

dan peningkatan kecerdasan termasuk emosionalnya (2022).  
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Kemendikbudristek melalui Pusat Prestasi Nasional meluncurkan Sistem 

Informasi Manajemen Talenta (2021). SIMT tersebut merupakan wadah yang 

mengelola data berisi anak-anak yang memiliki talenta atau bakat tertentu. Tujuan 

langkah tersebut agar anak yang memiliki bakat tertentu dapat meningkatkan bakat, 

keahlian dan karirnya dalam bidang yang ditekuni. Hal ini dianggap sebagai bentuk 

perhatian pemerintah dalam mengakomodasi minat dan bakat anak bangsa. 

Perhatian pemerintah terhadap prestasi anak dengan bakat tertentu diwujudkan 

dengan penyelenggaraan Kelas Khusus Olahraga yang diselenggarakan dalam 

jenjang SD, SMP dan SMA. 

Komitmen pemerintah terhadap bakat dan prestasi juga dapat dicermati 

dalam berbagai literatur undang-undang: UU RI Nomor 3 Tahun 2005 Tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional pasal 25 ayat 3 bahwa: Pembinaan dan 

pengembangan olahraga pendidikan pada semua jenjang pendidikan memberikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan olahraga sesuai dengan 

bakat dan minat. Perhatian terhadap pengembangan minat dan bakat olahraga sejak 

dini menjangkau pada lingkup yang lebih spesifik di berbagai daerah, hal ini 

tertuang dalam PP RI No 17 tahun 2010 pasal 36:1 Tentang Pengelolaan Dan 

Penyelenggaraan Pendidikan. Dalam peraturan tersebut disampaikan dengan jelas 

upaya pemerintah menjangkau wilayah kabupaten dan kota, untuk memberikan 

perhatian berupa fasilitas berupa pembinaan dan fasilitas terhadap peserta didik 

yang memiliki bakat dan prestasi di bidang olahraga. 

Penyelenggaraan pendidikan khusus untuk olahraga ini sebagai peluang 

bagi para peserta didik yang memiliki kecerdasan kinestetik yang dimilikinya.  
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Dengan dilandasi UU No 20 Tahun 2003 Pasal 5 Ayat 4 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, maka terbentuklah kelas khusus olahraga. Langkah ini diyakini 

memenuhi hak para peserta didik (Khodari, 2016) untuk dapat mengembangkan 

prestasi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Pelaksanaan program tentu diselaraskan dengan tujuan penyelenggaraan 

pembinaan. Namun demikian setiap program dan proses tidak akan luput dari 

kendala. Dalam hal ini penting untuk menerapkan program evaluasi untuk 

mengetahui sejauh mana manajemen program KKO telah tercapai. Dengan 

melakukan evaluasi maka akan diketahui sejauh mana KKO yang berjalan 

mencapai kemajuan, perkembangan dan keberhasilan melalui program yang telah 

dijalankan. Hasil dari evaluasi dapat menjadi dasar dalam mengambil keputusan 

untuk pengembangan program dan kemajuan kelas khusus olahraga cabang 

sepakbola di kabupaten Sleman. 

Pada dasarnya penyelenggaraan suatu kelas diharapkan dapat dikelola 

dengan optimal, hal ini didukung oleh ketrampilan guru dalam mewujudkan ruang 

kelas yang kondusif dan didukung dengan interaksi edukasi. Jeberhasilan 

pembelajaran dalam kelas perlu didukung oleh guru yang kompeten (2018), 

penguasaan materi secara factual dan matang serta komitmen sebagai pendidik 

akan menjadi bentuk keteladanan bagi siswa. Pengelolaan atau disebut juga dengan 

manajemen dikaitkan dengan kemampuan dalam penyelenggaraan suatu proses 

yang dihadapkan dengan gangguan tertentu. Manajemen dipahami sebagai proses 

dalam perencanaan, organisasi, kepemimpinan dan pengawasan yang dilaksanakan 
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oleh suatu organisasi dan anggotanya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan 

(Stoner dan Freeman, 2010).  

Melalui penelitian evaluatif, Kumalasari (2019) mengungkapkan 

pentingnya manajemen dalam mewujudkan mutu pendidikan. Penelitian yang 

bersifat deskriptif kualitatif ini diterapkan pada Kelas Khusus Olahraga. beberapa 

temuan diperoleh melalui evaluasi, kurangnya tenaga ahli dan sarana menjadi 

kendala dalam manajemen KKO. Sarana prasarana dapat mendukung atlet dalam 

Latihan dan meningkatkan kemampuan dalam meraih preastasi. Tenaga ahli 

berperan penting sebagai role model bagi siswa KKO sehingga dapat meningkatkan 

motivasi, dengan adanya tenaga ahli dapat meningkatkan pengalaman dan 

pendalaman materi yang diperoleh. 

Tidak dipungkiri penyelenggaraan KKO secara khususnya dan sekolah pada 

umumnya membutuhkan sumber daya yang tidak sedikit. KKO sendiri 

membutuhkan lebih banyak sumber daya khusus dari sarana dan prasarana hingga 

SDM yang kompeten. Kebutuhan tersebut berbanding lurus dengan biaya dan 

waktu, sehingga dalam penyelenggaraanya penting untuk menerapkan manajemen 

agar pelaksanaanya dapat efektif. Melalui penelitiannya, Mawardi dan Fadliah 

(2020) menegaskan pentingnya manajemen dalam penyelenggaraan pendidikan 

dari usia dini hingga menengah. Hal tersebut sesuai dengan bunyi Undang-Undang 

No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 51:1. Berdasarkan UU tersebut dipahami 

bahwa kemandirian dalam pengelolaan pendidikan (sekolah) diriingi dengan 

optimalisasi komponen sekolah. Optimalisasi komponen sekolah dapat dilakukan 

dengan dukungan fasilitas yang memadai dan SDM yang kompeten. 
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Fungsi serta ruang lingkup manajemen dalam pendidikan meliputi 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan (Hakim dan Mukhtar, 2018). 

Sedangkan menurut Terry (2010) pelaksanaan manajemen sendiri secara umum 

mencakup empat aspek yaitu perencanaan, organisasi, pelaksanaan dan evaluasi. 

Pada dasarnya, secara umum manajemen dalam pendidikan merupakan bentuk 

efisiensi penggunaan sumber daya yang digunakan (Usman, 2014) serta penerapan 

langkah yang terarah sesuai tujuan yang ditetapkan. Maka untuk mendorong 

efektifitas menuju keberhasilan tersebut harus didukung sumber daya yang 

berkualitas dan kompeten. 

Kelas Khusus Olahraga yang diselenggarakan di Sleman pada jenjang 

SMP terlaksana pada tiga sekolah yaitu SMP 1 Kalasan, SMP 2 Tempel dan SMP 

3 Sleman. Penyelenggaraan kelas khusus olahraga di Kabupaten Sleman ditetapkan 

pada 2013/2014 melalui kerjasama KONI Sleman dengan Dinas Pendidikan dan 

Olaraga Sleman (Siahaan, 2020). Adapun masing-masing SMP melakukan 

pembinaan terhadap cabang olahraga tertentu, seperti yang digambarkan dalam 

tabel di bawah ini: 
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Tabel 1. Cabang Olahraga Kelas Khusus Olahraga SMP Kabupaten Sleman 

 

No. Sekolah Cabang olahraga 

A SMP Negeri 1 Kalasan 1. Bola Basket 

  2. Sepak Bola 

  3. Bola Voli 

B SMP Negeri 2 Tempel 1. Atletik 

  2. Bola Voli 

  3. Sepak Bola 

  4. Bulutangkis 

C SMP Negeri 3 Sleman 1. Atletik 

  2. Bola Voli 

  3. Bulutangkis 

  4. Catur 

  5. Renang 

  6. Kempo 

  7. Sepak Bola 

  8. Senam 

  9. Sepak Takraw 

  10. Taekwondo 

Sumber: data (2022) dan Siahaan (2021). 

 Pada tabel di atas, SMP Negeri 3 Sleman memiliki cabang olahraga binaan 

paling banyak dindingkan dengan dua SMP yang lain. Dalam pelaksanaan 

pembinaan dan pelatihan peserta didik dengan bakat olahraga tertentu, masing-

masing sekolah memiliki tim pelaksana (Siahaan, 2021). Dalam tim pelaksana yang 

telah dibentuk terbagi dalam beberapa unit kerja yang bertanggung jawab pada 

beban kerja tertentu. SDM yang terlibat dalam tim pelaksana KKO harus memiliki 

kompetensi sesuai beban kerja masing-masing. 

Pelaksanaan Kelas Khusus Olahraga tentunya diharapkan dapat terpenuhi 

dan berjalan sesuai dengan program yang telah direncanakan, dengan hasil akhir 

mencapai tujuan. Sama halnya dengan penyelenggaraan kelas pada umumnya, 

Kelas Khusus Olahraga tentu harus disertai dengan rambu-rambu yang mengatur 

proses pelaksanaan program yang telah direncanakan dan didukung sumber daya 
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yang berkualitas. Masing-masing sekolah yang menyelenggarakan Kelas Khusus 

Olahraga tentu memiliki kebijakan dalam manajemen pelaksanaan program KKO. 

Tanpa adanya manajemen yang baik, pelaksanaan program tidak dapat maksimal, 

prestasi siswa tidak optimal dan lebih fatal jika sumber daya yang telah diupayakan 

menjadi sia-sia.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pentingnya manajemen Kelas 

Khusus Olahraga demi mewujudkan pembelajaran yang efektif, kondusif dan 

tercapainya tujuan penyelenggaraan kelas tersebut. Melalui manajemen Kelas 

Khusus Olahraga, dapat terwujud kontribusi terhadap mutu pendidikan dalam 

bidang olahraga. Namun demikian dalam sebuah proses tentu tidak terlepas dari 

berbagai hambatan dan permasalahan. Melalui penelitian ini akan dilakukan 

evaluasi terkait pengelolaan Kelas Khusus Olahraga serta mengungkap berbagai 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen tersebut. Pelaksanaan 

penelitian ini tentunya diharapkan dapat bermanfaat bagi peningkatan kualitas 

kelas, peserta didik serta menjadi dasar pertimbangan dalam pengembangan 

program Kelas Khusus Olahraga.   

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, bahwa evaluasi 

perlu dilakukan pada Kelas Khusus Olahraga untuk mengetahui segala kondisi yang 

terjadi dalam permasalahan pembinaan olahraga. Permasalahan dalam penelitian 

ini meliputi manajemen program Kelas Khusus Olahraga, dan dapat diidentifikasi 

sebagai berikut :  
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1. Belum adanya evaluasi manejemen secara menyeluruh tentang 

menajemen KKO di Kabupaten Sleman 

2. Adanya permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar Kelas Khusus 

Olahraga 

3. Belum diketahuinya seberapa besar dukungan  dari pihak orangtua 

maupun pihak yang membantu dalam Pelaksanaan kegiatan KKO di 

sekolah 

4. Belum diketahuinya output lulusan KKO yang melanjutkan di KKO 

tingkat SMA masing-masing sekolah 

5. Belum diketahuinya prestasi masing-masing sekolah dalam beberapa 

tahun terakhir dalam pengembangnnya di kelas Khusus Olahraga 

6. Belum diketahuinya perencanaan, organisasi, pelaksanaan, dan evaluasi 

di tiga Kelas Khusus Olahraga di Kabupaten Sleman. 

 

C.  Pembatasan Masalah  

Penelitian ini dilakukan dengan metode Wawancara dan Observasi dengan 

berbagai keterbatasan yaitu waktu, tenaga dan biaya. Dengan demikian perlu 

menerapkan batasan terhadap permasalahan sehingga penelitian dapat dilaksanakan 

secara maksimal, optimal dan memperoleh hasil yang memuaskan. Penelitian 

evaluasi yang dilaksanakan di SMP Kelas Khusus Olahraga (KKO) wilayah 

Kabupaten Sleman ini membahas tentang Manajemen KKO SMP  di Kabupaten 

Sleman dan mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 
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Manajemen KKO yang akan diteliti dibagi dalam aspek perencanaan dan 

organisasi yang disusun oleh masing-masing sekolah sebelum pelaksanaan 

pengelolaan KKO berlangsung. Dalam penelitian ini juga sekaligus akan diketahui 

bagaimana masing-masing sekolah melaksanaan evaluasi terhadap program yang 

dijalankan, baik bagi pengelola KKO maupun siswa. 

D.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah dan fokus penelitian diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perencanaan dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat 

SMP di Kabupaten Sleman? 

2. Bagaimana organisasi dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP 

di Kabupaten Sleman? 

3. Bagaimana pelaksanaan dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat 

SMP di Kabupaten Sleman? 

4. Bagaimana evaluasi dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP di 

Kabupaten Sleman? 

5. Apa saja kendala dan hambatan apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan 

program Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP di Kabupaten Sleman? 

 

E.  Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterlaksanaan 

manajemen program Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP di Kabupaten Sleman 

dilihat dari aspek perencanaan, organisasi, pelaksanaan dan evaluasi. Melalui 
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wawancara diharapkan dapat dihimpun informasi tentang kendala dan hambatan 

dalam pelaksanaan program KKO. Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebegai 

berikut: 

1. Mengetahui perencanaan dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat 

SMP di Kabupaten Sleman. 

2. Mengetahui organisasi dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat 

SMP di Kabupaten Sleman. 

3. Mengetahui pelaksanaan dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat 

SMP di Kabupaten Sleman. 

4. Mengetahui evaluasi dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat 

SMP di Kabupaten Sleman. 

5. Mengetahui kendala dan hambatan apa saja yang dihadapi dalam 

melaksanakan program Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP di Kabupaten 

Sleman. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah peningkatan 

khazanah dalam peningkatan kualitas pada bidang pendidikan khususnya program 

KKO tingkat SMP di kabupaten Sleman, Yogyakarta. Di samping itu, penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan program KKO dengan 

menjadikan hasil penelitian sebagai dasar pertimbangan untuk menentukan 

kebijakan dalam manajemen program KKO. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi Kepala 

Sekolah penyelenggara KKO terkait dan guru Pembina, sebagai landasan 

pengambilan kebijakan penyelenggaraan KKO di masa yang akan datang. Manfaat 
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lain diharapkan bagi siswa dapat meningkatkan prestasi yang dimiliki serta 

meningkatkan jiwa sportif dan kompetitif. Bagi peneliti, penelitian ini dapat 

menambahkan pengalaman dan wawasan tentang program Kelas Khusus Olahraga 

tingkat SMP Kabupaten Sleman pada khususnya dan Kelas Khusus Olahraga di 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada umumnya. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Sekolah Olahraga 

Kelas olahraga di Amerika merupakan program yang cukup populer. 

Keterlibatan anak-anak dalam suatu kelas olahraga yang dikelola dengan baik 

diketahui mampu meningkatkan kebahagiaan, perkembangan fisik, fisiologis dan 

sosial anak-anak (Merkel, 2013). Di dunia, sekolah olahraga telah diselenggarakan 

lebih dari 30 tahun dengan variasi jumlah yang berbeda di setiap negara (Way dkk, 

2010). Setiap program sekolah atau kelas untuk olahraga memiliki kebijakan 

berbeda, baik pada setiap negara maupun sekolah. beberapa sekolah bersifat 

homogen sehingga dalam lingkungan dan program yang dijalankan hanya terdiri 

dari para atlet saja. Namun beberapa sekolah memungkinkan kelas khusus olahraga 

untuk tetap terhubung dan berinteraksi dengan program siswa reguler. Hal ini 

seperti yang diterapkan dalam kelas khuusus olahraga di Indonesia pada umumnya. 

Tabel 2. Jumlah Sekolah Olahraga Dan Peserta Didik Di Eropa Tahun 2010 

 

Sumber: Way dkk, 2010 
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Pada program penyelenggaraan sekolah olahraga di Kanada, terdapat lima 

faktor yang harus diterapkan untuk mewujudkan program sekolah olahraga tersebut 

(Radtke dan Coalter, 2007). 

a. Sumber daya kompeten dan berkualitas (guru, pelatih, sarana, prasarana dll) 

b. Kerjasama antara organisasi olahraga tingkat nasional, provinsi dan lokal 

c. Dekat dengan fasilitas dengan kualitas kelas dunia 

d. Persyaratan pendidikan yang fleksibel dan tidak menyulitkan 

e. Terintegrasi dengan lingkungan siswa regular 

 

Sekolah olahraga di Indonesia masih jarang diketahui secara umum, di 

samping keterbatasan informasi, ketertarikan dan peluang untuk diterima dalam 

lingkungan sekolah tersebut dianggap bukan hal yang mudah. Indonesia memiliki 

sekolah olahraga dengan lingkungan homogen, artinya tidak ada interaksi dengan 

lingkungan selain olehraga dalam programnya. Terdapat enam sekolah olahraga 

yang dikenal di Indonesia meliputi: 

a. Sekolah Khusus Olahraga Ragunan, Jakarta 

b. SMP-SMA Olahraga Negeri Sriwijaya, Palembang 

c. SMA Negeri Olahraga Riau 

d. SMA Keberbakatan Olahraga Negeri Aceh 

e. SMAN Olahraga Jawa Timur 

f. Sekolah Khusus Olahragawan Internasional Kalimantan Timur 

 

2. Pengertian Kelas Khusus Olahraga  

Pemahaman tentang kecerdasan yang dimiliki oleh manusia sangat 

beragam. Masing-masing orang tentu memiliki spesifikasi kecerdasan berbeda, 

dalam hal itu tidak ada pertimbangan mana kecerdasan yang paling baik karena 

semua memiliki kedudukan dan nilai yang sama. Jenis kecerdasan dipaparkan oleh 

Gardner (1993). 
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1. Kecerdasan Matematika-Logika. 

2. Kecerdasan bahasa 

3. Kecerdasan Musikal 

4. Kecerdasan Visual-Spasial 

5. Kecerdasan Kinestetik 

6. Kecerdasan Interpersonal 

7. Kecerdasan Intrapersonal 

8. Kecerdasan Naturalis 

9. Kecerdasan Eksistensialis 

Salah satu kecerdasan yang tercantum dalam paparan Gardner adalah kecerdasan 

Kinestetik, yaitu bentuk kecerdasan yang lebih mengarah pada kemampuan gerak 

tubuh seperti olahraga. Mengutip UU RI NO 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pada pasal 5 ayat 4 disebutkan‘Warga Negara yang memiliki 

kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus’. 

Pemerintah mewujudkan komitmen untuk mendukung prestasi yang 

dimiliki setiap anak salah satunya dalam olahraga, dengan membentuk Kelas 

Khusus Olahraga dalam tingkat sekolah. Kelas bakat istimewa olahraga atau Kelas 

Khusus Olahraga (KKO) merupakan kegiatan ko-kurikuler yang diharapkan dapat 

meningkatkan minat dan menyalurkan bakat siswa untuk menjadi atlet potensial di 

masa yang akan datang. Kegiatan ini juga sebagai upaya-upaya memantapkan 

implementasi kurikulum yang berbasis kompetensi, karena Kelas Khusus Olahraga 

(KKO) nantinya diharapkan dapat menghasilkan siswa yang berpotensi untuk 

menjadi atlet andalan yang didukung dengan program latihan yang teratur 

(Kemendiknas, 2010). 
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Pada dasarnya kelas Khusus Olahraga dibentuk sebagai wadah bagi para 

siswa yang mmeiliki minat dan bakat dalam hal olahraga. Namun demikian dalam 

pelaksanaannya, para siswa tidak hanya memperoleh penyaluran bakat namun juga 

memiliki prestasi yang meningkat pada masing-masing cabang olahraga yang 

ditekuni.  

Setiap program pembelajaran memiliki tujuan untuk menghasilkan siswa 

dengan prestasi belajar yang baik dalam akademis. Terdapat dua hal yang 

berpengaruh dalam prestasi belajar ini menurut Narwoto dan Soeharto (2013) yaitu 

IQ dan EQ. Dalam penyelenggaraan Kelas Khusus Olahraga setiap siswa 

diharapkan memiliki prestasi akademis, di samping kemampuan dalam olahraga 

yang dimiliki. Sehingga siswa KKO tidak hanya mengasah kemampuan olahraga 

namun juga memiliki wawasan akademis sebagaimana siswa regular di samping 

juga memiliki kecerdasan emosional yang baik. 

3. Tujuan Kelas Khusus Olahraga  

Dalam usahanya memberikan layanan khusus bagi anak yang memiliki 

kecerdasan atau bakat istimewa, Permendiknas Nomor 34 tahun 2006 menjelaskan 

secara terperinci tujuan dari pembinaan Kelas Khusus Olahraga sebagai berikut : 

a. Mendapatkan peserta didik yang berhasil mencapai prestasi puncak di bidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika dan atau olahraga, pada tingkat 

satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, nasional dan internasional, 

b. Memotivasi sebanyak mungkin peserta didik pada umumnya untuk juga ikut 

bersaing mencapai prestasi optimal sesuai dengan potensi dan kekuatan 

masing-masing, sehingga pembinaan tersebut tidak hanya sekedar mampu 
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menghasilkan peserta didik dengan prestasi puncak, tetapi juga dengan 

meningkatkan prestasi rata-rata peserta didik, dan 

c. Mengembangkan budaya masyarakat yang apresiatif terhadap prestasi di 

bidang pendidikan. 

Selaras dengan yang disampaikan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan 

Menengah (Kemendiknas, 2010) tentang tujuan Kelas Khusus Olahraga: 

a. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang olahraga 

b. Meningkatkan mutu akademis dan prestasi olahraga 

c. Meningkatkan kemampuan kompetisi secara sportif 

d. Meningkatkan kemampuan sekolah dalam pembinaan dan 

pengembangan kegiatan olahraga 

e. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani 

f. Meningkakan mutu pendidikan sebagai bagian dari pembangunan 

karakter. 

 

4. Pengelolaan Kelas Khusus Olahraga  

Setiap sekolah yang menyelenggarakan program KKO, harus membentuk tim 

pelaksana program KKO. Tim pelaksana Program KKO dibentuk berdasarkan SK 

Kepala Sekolah. Susunan tim pelaksana program KKO meliputi beberapa jabatan 

yakni: penanggungjawab, ketua, koodinator pengelola, sekretaris, bendahara, 

humas, logistic dan anggota. Adapun tugas masing-masing pejabat sebagaimana 

tertera pada pedoman yang disampaikan oleh Ditjend Dikdasmen (2011) meliputi: 

a) Membuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan program olahraga 

b) Menyeleksi siswa yang akan mengikuti program kelas olahraga, 

c) Menyeleksi calon pelatih untuk ditetapkan sebagai pelatih kelas olahraga, 

d) Melaksanakan kebijakan pembinaan dan pengembangan kelas olahraga, 
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e) Melakukan pengawasan, pengendalian untuk meningkatkan mutu kelas 

olahraga dan prestasi olahraga siswa di sekolahnya, 

f) Menyampaikan laporan pelaksanaan program KKO kepada Dinas 

Pendidikan Kabupaten. Provinsi, dan Pusat, 

g) Menyampaikan laporan keuangan kepada pemberi dana, 

h) Memberikan kemudahan untuk mutasi sekolah dan/atau melanjutkan 

pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi bagi siswa peserta KKO, 

i) Mengkaji dan menetapkan cabang olahraga yang akan dibina dan 

dikembangkan di sekolah, 

j) Melaksanakan kompetisi antar sekolah penyelenggara program KKO, 

k) Menggali sumber daya dan sumber dana di masyarakat yang tidak 

mengikat, serta tidak bertentangan dengan ketentuan yang berlaku. 

 

5. Pengertian Evaluasi  

Evaluasi berasal dari kata “evaluation” yang artinya suatu upaya untuk 

menentukan nilai atau jumlah. Evaluasi harus dilakukan secara hati-hati, 

bertanggung jawab, menggunakan strategi dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Evaluasi dilaksanakan untuk menyediakan informasi tentang baik atau buruknya 

proses dan hasil kegiatan. Menurut Safruddin dan Arikunto (2007) evaluasi adalah 

kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu informasi 

tersebut yang akan digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam 

mengambil keputusan.  

Evaluasi merupakan proses yang menentukan sejauh mana tujuan pendidikan dapat 

dicapai (Tyler dalam Tayibnapis, 2008). bahwa evaluasi adalah suatu proses yang 

sistematis dan berkelanjutan dalam mengumpulkan, mendeskripsikan, 

menginterprestasikan dan menyajikan informasi secara objektif dan menyeluruh 
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tentang suatu program atau kebijakan yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

pengambilan kebijakan. 

6. Tujuan Evaluasi  

Tujuan evaluasi adalah untuk menghasilkan informasi yang dapat memandu 

keputusan mengenai adopsi atau modifikasi program pendidikan. Evaluasi 

diharapkan untuk menyelesaikan berbagai tujuan: (a) Mendokumentasikan 

kejadian; (b) Mencatat perubahan siswa; (c) Mendeteksi daya kelembagaan; (d) 

Menempatkan kesalahan bagi permasalahan; (e) Membantu membuat keputusan 

administratif; (f) Memfasilitasi aksi perbaikan; dan (g) Meningkatkan pemehaman 

kita terhadap pembelajaran. Menurut Mulyatiningsih (2011), evaluasi program 

dilakukan dengan tujuan untuk:  

a. Menunjukkan sumbangan program terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Hasil evaluasi ini penting untuk mengembangkan program yang sama ditempat 

lain.  

b. Mengambil keputusan tentang keberlanjutan sebuah program, apakah program 

perlu diteruskan, diperbaiki atau dihentikan.  

7. Prinsip Evaluasi   

Dalam mendesain dan melakukan proses atau kegiatan evaluasi seorang 

guru menurut Hamalik (2009) hendaknya mempertimbangkan prinsip-prinsip 

berikut: 

1) Prinsip berkesinambungan (continuity): Maksud Prinsip ini adalah kegiatan 

evaluasi dilaksanakan secara terus-menerus. Evaluasi tidak hanya dilakukan 
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sekali setahun atau sekalu setiap semester, melainkan evaluasi juga dilakukan 

secara berkelanjutan mulai dari proses pembelajaran sampai siswa tersebut 

menampatkan studinya di lembaga tersebut. 

2) Prinsip menyeluruh (comprehensive): Prinsip ini maksudnya adalah dalam 

melakukan evaluasi haruslah melihat keseluruhan dari aspek kognitif, apektif, 

dan psikomotorik. 

3) Prinsip objektivitas (objektivity): maksudnya adalah menilai proses 

pembelajaran dan siswa secara objektif berdasarkan keadaan yang 

sesungguhnya, bukan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

4) Prinsip valididitas (validity): artinya evaluasi yang dilakukan harus 

menggunakan alat ukur yang shahih. yaitu alat ukur yang telah teruji dapat 

mengukur objek dengan sebenar-benarnya 

Evaluasi menjadi bagian dalam rangkaian suatu proses yang tidak dapat 

dikesampingkan. Program evaluasi sangat relevan untuk dilaksanakan lebih dari 

sekali dalam jangka waktu tertentu, pada sebuah system evaluasi dapat dianggap 

sebagai rutinitas. Hal ini tentu dengan melihat dasar pemahaman dari tjuan dan 

prinsip evaluasi itu sendiri. Sebagai rangkaian sistematis dalam menilai 

ketercapaian dan keberhasilan, maka evaluasi akan selalu penting untuk dilakukan. 

8. Deskriptif Evaluatif 

Penelitian evaluasi merupakan alur/langkah evaluasi dalam mengumpulkan 

maupun menganalisa informasi dan data yang telah diperoleh dengan sistematik 

(Sukmadinata (2013). Sedangkan menurut Suprayogo dan Tobroni tentang 

penelitian deskriptif, digambarkan sebagai gambaran sistematik, faktual dan akuran 
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tentang suatu fenomena. Penelitian evaluasi merupakan suatu langkah 

membandingkan antara harapan terhadap suatu keadaan dengan rancangan yang 

telah ditetapkan (Kantun, 2017). Lebih rinci, Borg dan Gall (2003) evaluasi 

merupakan proses dalam menilai manfaat, nilai atau keseimbangan.  

Pada dasarnya tidakan evaluatif didasarkan pada kebutuhan untuk 

mengambil keputusan mengenai kebijakan, pengelolaan atau suatu strategi. dengan 

mengaji nilai atau keberhasilan suatu program, maka selanjutnya dapat 

dipertimbangkan langkah apa yang diperlukan untuk tindakan di masa yang akan 

datang. Secara umum tujuan dari pelaksanaan penelitian evaluasi menurut 

Sukmadinata (2009) adalah:  

a. Membantu perencanaan pelaksanaan program 

b. Membantu dalam penentuan keputusan penyempurnaan atau perubahan 

program, 

c. Membantu dalam penentuan keputusan keberlanjutan atau penghentian 

program,  

d. Menemukan fakta-fakta dukungan atau penolakan terhdap program 

e. Memberikan sumbangan dalam pemahaman proses psikologis, sosial dan 

politik dalam pelaksanaan program serta faktor yang mempengaruhi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif evaluatif 

merupakan penelitian yang menggambarkan/ mendeskripsikan suatu data secara 

sistematis dan terarah, sebagai dasar untuk memenuhi kebutuhan dalam 

mengembangkan kebijakan strategis. 

9. Manajemen  

Jika melihat dari sudut etimologis, manajemen dapat diartikan sebagai seni 

dalam melaksanakan dan mengatur sesuatu. Pemaknaan tersebut juga dekat dengan 
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penggunaan kata maneggiare dalam bahasa Latin, yang merujuk pada makna 

mengelola.  

Manajemen oleh Gullick (Hakim dan Mukhtar, 2018) diartikan sebagai 

suatu langkah yang sistematis. Melalui langkah yang teratur maka dapat dipahami 

tentang makna kerja sama serta alasannya dalam mencapai tujuan bersama. Dengan 

demikian manajemen tentu dapat mendukung dan memudahkan kehidupan 

manusia. Gullick menayatakan bahwa suatu manajemen dapat dikatakan baik 

apapbila seluruh pihak yang terlibat dalam suatu proses mengetahui sasaran yang 

ingin dituju. menyusun langkah sistematis dalam manajemen artinya 

mengoptimalkan segala sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien. 

Sedikit berbeda dengan Gullick, Terry (Hakim dan Mukhtar, 2018) 

memaknai manajemen sebagai suatu tahapan yang sistematis. Tahapan ini kurang 

lebih mengarah pada fungsi dari manajemen itu sendiri. Manajemen oleh Terry 

dimaknai sebagai proses yang memiliki tahapan meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Waggner dan Hollenbeck dalam 

Hakim dan Mukhtar (2018) menegaskan, ketika memahami tentang manajemen 

artinya sama dengan mengamini proses. Dalam manajemen dikenal adanya tahapan 

yang tersusun dalam alur kegiatan, tentu saja proses yang memiliki tujuan tertentu 

ini bukan merupakan hal instan. Adapun proses yang dimaksud oleh Waggner dan 

Hollenbeck meliputi fungsi-fungsi perencanaan itu sendiri (perencanaan, 

pengorganisasian, kepegawaian, pengarahan, kepemimpinan dan pengawasan). 
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Melihat bagaimana pemahaman tentang manajemen, dapat dikatakan terdapat 

dua hal yang secara cermat tergambar dalam makna manajemen itu sendiri. Hal 

pertama yang dipahami dalam manajemen adalah sebagai proses dalam rangka 

mencapai tujuan tertentu. Memahami arti dari proses itu sendiri, maka pada 

manajemen segala sesuatunya berjalan secara bertahap dan dalam koridor aturan 

tertentu. Hal kedua, manajemen sendiri dimaknai sebagai seni dalam mengatur. 

Kemampuan dalam mengatur ini tentu merujuk pada individu yang memiliki 

wewenang dalam mengelola sesuatu. 

Merangkum penjabaran tentang makna manajemen di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa manajemen dipahami sebagai rangkaian proses yang terbagi 

dalam tahapan tertentu. Dalam penelitian ini tahapan yang dimaksud meliputi 

perencanaan (planning), organisasi (organizing), pemaparan (actuating) dan 

pengawasan (controling). Terkait dengan hal itu tentu sumber daya manusia yang 

terlibat dalam manajemen harus memahami tujuan yang ingin dicapai, solid, serta 

tentunya memiliki kompetensi yang memadai. 

10. Fungsi dan Peran Manajemen 

a. Perencanaan 

Perencanaan adalah suatu langkah sistematik yang dijalankan untuk 

mencapai tujuan tertentu, perencanaan dapat juga menjadi langkah teratur dalam 

memecahkan masalah yang tengah dihadapi. Gullick menyampaikan fungsi dari 

perencanaan meliputi: 
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a) Menjelaskan berbagai masalah. 

b) Menentukan prioritas masalah. 

c) Menentukan tujuan dan indikator keberhasilan. 

d) Mengkaji hambatan dan kendala. 

e) Menyusun rencana kerja operasioanal. 

Dalam perencanaan segala sumber daya dimanfaatkan secara efektif dan 

efisien untuk mencapai hasil yang optimal. Perencanaan ini dianggap sebagai 

langkah awal dalam manajemen karena dalam tahap ini baik individu maupun 

sumber daya yang ada fokus dalam pencapaian tujuan.  

Dalam menyusun perencanaan Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP di 

Kabupaten Sleman, perlu mempertimbangkan kebijakan pihak yang paling 

berwenang. Secara umum Kelas Khusus Olahraga harus memiliki tujuan jelas 

terkait penyelenggaraan KKO. Penting untuk menyatakan kondisi yang tengah 

berlangsung baik kekurangan maupun kelebihan yang dimiliki. Bagian-bagian 

perencanaan perlu dipersiapkan untuk menunjang keberhasilan program, meliputi: 

a) Visi 

b) Misi 

c) Tujuan dan rencana KKO dari masing-masing sekolah 

d) Rumusan rencana program KKO 

e) Pedoman dalam KKO 

f) Sumber daya yang dilibatkan 

 

b. Organisasi 

Dalam manajemen, pasti banyak orang yang terlibat. organizing atau 

pengorganisasian merupakan pembagian tugas terhadap orang-orang tersebut 
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dengan menyesuaikan tanggung jawab dan kompetensi yang dikuasai. Proses 

organizing menjadi wadah bagi sumber daya untuk saling menunjang dan optimal 

dalam fungsinya, hal ini dipahami ketika masing-masing orang telah menerima 

tanggung jawab maka sarana dan prasarana akan dialokasikan sesuai dengan 

kebutuhannya. 

 

Gambar 1 Tahapan Dalam Organizing Menurut Ernest Dale 

 

Sumber: Hakim dan Mukhtar (2018). 

Ernest Dale (dalam Hakim dan Mukhtar, 2018) menggambarkan dalam 

pengorganisasian mencakup lima langkah. Sebelum menentukan SDM dalam 

posisi tertentu, penting untuk memerinci tugas dan pekerjaan apa saja yang harus 

dilakukan suatu manajemen untuk mencapai tujuan. Setelah menentukan 



27 

 

pembagian kerja perlu menghubungkan dan menyatukan setiap bagian pekerjaan 

dan menyatukan dalam bentuk koordinasi. Tahap akhir perlu dilakukan monitoring 

dan langkah-langkah yang bertujuan untuk efektifitas. 

Penyusunan organisasi ini dapat mendorong efektifitas dan efisiensi dalam 

pekerjaan (Terry, 2005). Pada tahap ini pihak penyelenggara KKO harus mengenal 

dan memahami kemampuan sumber daya yang dilibatkan baik guru, staf maupun 

pelatih hal ini bertujuan menentukan tanggung jawab sesuai dengan 

kompetensinya. Dalam organisasi yang tersusun dijabarkan uraian tugas dan 

tanggung jawab apa saja yang harus dipenuhi masing-masing individu dan tim.  

c. Pelaksanaan (actuating) 

Tahap actuating merupakan bentuk implementasi dari dua tahap 

sebelumnya yaitu perencanaan dan pengorganisasian. seluruh komponen dari SDM, 

sarana dan prasarana mewujudkan bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan. Dalam pelaksanaan actuating diperlukan arahan terhadap program kerja 

dapat berupa bimbingan, konsultasi tugas ataupun dalam bentuk motivasi kerja 

(Nandy, 2020). 

Pimpinan tertinggi dalam lingkungan sekolah memiliki peran dalam 

memberikan motivasi dan dorongan kepada anggota, tindakan ini sebagai rambu-

rambu dan menjaga konsistensi agar mencapai tujuan sesuai target. Tahap ini 

dianggap tidak terlalu sulit, menurut Kumalasari (2019) siswa memiliki motivasi 

besar karena belajar sesuai minat dan bakatnya, hal ini berpengaruh terhadap 

pelaksanaan Kelas Khusus Olahraga nantinya. 
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d. Pengawasan (controlling) 

Tahap akhir dalam proses manajemen adalah controlling atau evaluasi. Pada 

tahap ini dilakukan pengendalian dan pengawasan terhadap tahap-tahap 

sebelumnya, mengamati kendala dan kekurangan dalam pelaksanaan dan menjaga 

agar program terlaksana secara efektif sesuai target. Dalam controlling termasuk di 

dalamnya dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 

keberhasilan ataupun kegagalan dalam suatu proses (Kompri, 2014). Tahap 

pengawasan sekaligus menentukan apakah pada akhirnya dalam manajemen perlu 

menentukan kebijakan baru dalam menyusun strategi dan perencanaan. 

Langkah dalam pengawasan dilakukan dalam empat tahap menurut Mockler 

(dalam Engkoswara dan Komriah, 2011): 

Gambar 2 Tahapan Pengawasan Dalam Teori Mockler 

 

Sumber: (Engkoswara dan Komriah, 2011) 



29 

 

a. Langkah pertama dengan menentukan standar sebagai alat ukur dengan 

menetapkan target sesuai sasaran. penetapan tujuan dan cara mencapainya 

menjadi alat ukur prestasi kerja. 

b. Mengukur prestasi kerja dilakukan dalam kurun waktu tertentu yang 

ditetapkan, ditinjau sejauh mana keberhasilan yang dicapai. pengukuran 

dapat dilakukan dengan mengamati secara langsung atau dengan 

menggunakan instrumen tertentu berisi indikator kerja. 

c. Penilaian dan penetapan prestasi kerja, apakah pelaksanaan kerja sudah 

sesuai dengan standar. 

d. Apabila dalam pengamatan yang dilakukan ditemukan berbagai 

penyimpangan yang tidak sesuai standar atau program kerja, maka perlu 

diadakan koreksi dalam tahapan manajemen. 

11. Manajemen Pendidikan 

Manajemen dipahami sebagai langkah pengelolaan. Dalam manajemen 

ditemukan berbagai langkah sistematis untuk mewujudkan tujuan besar dari suatu 

program ataupun organisasi. Tidak dapat dilepaskan dari hal tersebut, Pendidikan 

sebagai salah satu bidang strategis dan menjadi kebutuhan utama dalam kehidupan. 

Manajemen pendidikan diartikan sebagai bentuk proses yang bersifat sistematis 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan itu sendiri (Yamin, 2009) 

Untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri sebagaimana 

disampaikan oleh Gullick bahwa perlu adanya tahapan yang dilalui dalam 

manajemen pendidikan. adapun tahapan tersebut meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Tahapan tersebut harus terpenuhi 
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agar manajemen dalam pendidikan dapat dianggap baik dan sesuai dengan rencana. 

Tujuan dari manajemen pendidikan tercantum dalam Manajemen Peningkatan 

Mutu Berbasis Sekolah oleh Departemen Pendidikan Nasional (2001),  

a. Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) 

b. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. 

c. Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien 

d. Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses dan tugas 

administrasi Pendidikan 

e. Teratasinya masalah mutu pendidikan 

Menyelenggarakan program pendidikan khusus seperti Kelas Khusus 

Olahraga bukanlah hal yang dapat dianggap mudah. Aspek khusus terwujud dalam 

tujuan dan peserta didik yang tentu saja berbeda dengan siswa regular. Hal ini tentu 

sangat berpengaruh terhadap berbagai aspek pembelajaran dari tenaga pengajar 

sampai dengan sarana prasarana yang harus tersedia. Tanpa adanya manajemen 

yang baik, pendidikan secara umum akan sulit mencapai tujuan. demikian pula 

dalam pelaksanaan Kelas Khusus Olahraga, untuk mewujudkan tujuannya harus 

disertai dengan manajemen yang baik. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan   

Tabel 3. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No Penulis Judul Tujuan Metode Hasil 

1.  Khoirul 

Huda, Agus 

Kristiyanto, 

Muchsin 

Doewes/ 

2017 

Manajemen 

Kelas Khusus 

Bakat 

Istimewa 

Olahraga (Bio) 

Di Sma Eks 

Karesidenan 

Surakarta 

untuk menemukan 

kebenaran 

tentang 

perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan dan 

pengawasan kelas 

khusus Bakat 

Istimewa Olahraga 

(BIO) di SMA Eks 

Karesidenan 

Surakarta. 

Penelitian 

kualitatif 

dengan 

Analisa 

induktif 

Kesimpulan bahwa 

manajemen kelas 

khusus Bakat 

Istimewa Olahraga 

di 3 sekolah sudah 

cukup baik, hanya 

masih adanya 

kendala di dalam 

pelaksanannya 

yang perlu 

diperbaiki 

2.  Amilia 

Dyah 

Kumalasari

/ 2019 

Manajemen 

Kelas Khusus 

Olahraga di 

SMA Dalam 

Mewujudkan 

Mutu 

Pendidikan 

1) mengetahui 

manajemen Kelas 

Khusus Olahraga 

(KKO) dalam 

mewujudkan mutu 

pendidikan; 2) 

mengetahui daya 

dukung dan 

hambatan dalam 

melaksanakan 

manajemen Kelas 

Khusus Olahraga 

(KKO); 3) 

mengetahui 

efektifitas 

manajemen Kelas 

Khusus Olahraga 

(KKO) dalam 

mewujudkan mutu 

pendidikan 

Metode 

pengumpulan 

data meliputi 

wawancara, 

dokumentasi, 

dan 

observasi 

1). Manajemen 

KKO yang berupa 

perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan dan 

evaluasi atau 

evaluasi telah 

dilaksanakan baik. 

2). Daya dukung 

dalam 

melaksanakan 

manajemen KKO 

adalah jumlah 

siswa yang 

memadahi. 

Hambatan dalam 

melaksanakan 

manajemen KKO 

adalah kurangnya 

tenaga ahli untuk 

melatih para siswa 

serta kurangnya 

sarana prasarana 

olahraga 3). KKO 

efektif dalam 

mewujudkan mutu 

pendidikan 

3.  Agus Dian 

Mawardi & 

Rina 

Fadliah/ 

2020 

Evaluasi 

Pelaksanaan 

Manajemen 

Berbasis 

Sekolah Di 

Sekolah Dasar 

1) Mengetahui 

pelaksanaan 

Manajemen 

Berbasis Sekolah-

Sekolah Dasar 

(MBS-SD) di SDN 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa pelaksanaan 

MBS di SDN 

Kebun Bunga 6 

Banjarrmasin 
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Negeri Kebun 

Bunga 6 

Banjarmasin 

Timur 

Menggunakan 

Model Cipp 

Kebun Bunga 6 

Banjarmasin; 2) 

Mengadakan 

evaluasi 

pelaksanaan MBS-

SD di SDN Kebun 

Bunga 6 

Banjarmasin 

dengan model 

CIPP (Context, 

Input, Process, and 

Product) 

termasuk 

jenis 

penelitian 

evaluasi 

sumatif. 

secara umum 

manajemen MBS 

berjalan dengan 

efektif/baik dengan 

skor sebesar 1277 

point dengan nilai 

76,01%. 

4.  Rahmad 

Khodari/ 

2016 

Evaluasi 

Program 

Pendidikan 

Kelas Khusus 

Olahraga 

Sekolah 

Menengah 

Atas Negeri 1 

Sewon Bantul 

Yogyakarta 

1) masukan 

program 

pendidikan KKO, 

2) pelaksanaan 

program 

pendidikan KKO, 

3) hasil program 

Kelas Khusus 

Olahraga. 

penelitian 

yang bersifat 

evaluatif 

bertujuan 

untuk 

memberikan 

gambaran 

realitas 

tentang 

program 

pendidikan 

kelas 

khusus 

olahraga 

Aspek input, proses 

dan output program 

KKO ini layak 

untuk dilanjutkan 

karena mampu 

membentuk siswa 

menjadi atlet yang 

berprestasi di 

tingkat kabupaten, 

provinsi, ataupun 

nasional. 

5.  Putriani L. 

Maliki,  

Alfian 

Erwinsyah/ 

2020 

Evaluasi 

Manajemen 

Pembelajaran 

Di Madrasah  

mendeskripsikan 

evaluasi 

manajemen 

pembelajaran 

tentang 

pembelajaran 

manajemen, 

menggambarkan 

faktor penghambat 

keberhasilan 

pelaksanaan 

pembelajaran, 

dan 

mendeskripsikan 

evaluasi 

pembelajaran di 

Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 

1 Kota Gorontalo. 

 

penelitian 

deskriptif 

evaluatif 

dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

adalah a 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

angket, 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa secara 

keseluruhan 

pengelolaan 

pembelajaran di 

Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 

1 Kota Gorontalo 

tergolong baik, 

dilihat dari aspek 

perencanaan 

pembelajaran, 

kemudian 

dilanjutkan dengan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

hingga evaluasi 

pembelajaran 

tergolong berhasil 

diterapkan dan 

bermanfaat bagi 

siswa. 

Sumber: Data 2022. 
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Tabel 4. Kebaruan penelitian 

Judul Novelty 

Evaluasi Manajemen 

Program Kelas Khusus 

Olahraga 

Tingkat Smp Di 

Kabupaten Sleman Tahun 

2022/2023 

- Evaluasi pengelolaan KKO SMP 

- Jangkauan penelitian meliputi SMP di 

Kabupaten Sleman 

- Evaluasi seluruh aspek menejemen dalam 

KKO 

- Mengetahui kendala yang dihadapi dalam 

mengelola KKO 

 

Secara umum penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya melakukan 

evaluasi pada bidang pendidikan dan pengajaran. Secara spesifik lebih fokus pada 

pengelolaan atau manajemen suatu kelas maupun program pembelajaran. Jika lebih 

dicermati evaluasi yang dilakukan pada penyelenggaraan Kelas Khusus Olahraga 

masih terbatas, terlebih lagi jika menyoroti aspek manajemennya. 

Manajemen tidak hanya berlaku pada organisasi ataupun kelembagaan saja, 

jika ditarik makna harfiah manajemen dapat ditemukan dalam berbagai aspek. 

Manajemen atau pengelolaan yang baik akan memudahkan dalam mencapai tujuan 

bersama, sehingga perlu didukung dengan kaidah manajemen yang baik serta 

sumber daya yang kompeten. Dengan dasar tersebut peneliti mempertimbangkan 

perlunya melakukan evaluasi terhadap manajemen penyelenggaraan Kelas Khusus 

Olahraga pada tingkat SMP kabupaten Sleman. Dengan dasar tujuan menciptakan 

program yang menghasilkan siswa berprestasi dan berkualitas. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Kerangka Berpikir 

Sumber: data 2023 

 

Suatu program dapat mencapai keberhasilan jika dijalankan melalui tahapan 

yang sesuai. Tahapan tersebut meliputi berbagai target mikro yang akan 

diakumulasi dalam mencapai target makro. Memenuhi target-target tersebut perlu 

diiringi dengan perencanaan atau kerangka kerja baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Menjalankan kerangka kerja merupakan proses yang tidak dapat 

menghindari berbagai kendala dan rintangan, sehingga diperlukan penyusunan 

Evaluasi 

• Perencanaan 
• Organisasi 
• Pelaksanaan 
• Evaluasi 

manajemen 

KKO SMP 

Kabupaten 
Sleman 

Hasil 

Untuk rekomendasi kebijakan 
dan peningkatan kualitas KKO 
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strategi yang sistematis. rasional dan efektif. penyusunan strategi tersebut 

merupakan bentuk proses yang disebut dengan manajemen. 

Manajemen dilengkapi berbagai fungsi yang akan memudahkan dalam proses 

menjalankan suatu program. Berbagai fungsi tersebut meliputi perencanaan, 

organisasi, pengawasan dan evaluasi. Setiap fungsi dijalankan secara bertahap 

sebagai program kerja untuk memudahkan mencapai target, sekaligus 

meminimalisir resiko yang diterima sehingga tidak menimbulkan kerugian yang 

berarti. Penerapan manajemen dalam setiap sistem ataupun program dianggap 

efektif, penggunaan sumber daya tepat sesuai porsinya. 

Pelaksanaan KKO di Kabupaten Sleman telah dimulai sejak tahun 2010. 

selama 13 tahun pelaksanaan banyak pasang surut yang dialami. Tidak dipungkiri 

bahwa prestasi atlet yang menjadi target masing-masing cabang olahraga pada 

setiap sekolah terkadang tidak dapat diraih, banyak faktor yang berpengaruh. 

Namun demikian sportifitas sebagai landasan semangat dalam olahraga harus terus 

dibangun untuk mewujudkan hakikat olahraga itu sendiri. 

Memperhatikan berbagai kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan KKO 

terutama pada tingkat SMP Kabupaten Sleman, maka dapat dipahami peran penting 

manajemen dalam pelaksanaan program KKO. Diperlukan sebuah evaluasi yang 

harapannya dapat dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu terhadap manajemen 

KKO SMP Kabupaten Sleman. 

Menjalankan manajemen dan evaluasi manajemen KKO sama pentingnya. 

Manajemen dalam pelaksanaan KKO dapat menjaga harmoni dan ketertiban. 

evaluasi berpotensi pada peningkatan kualitas pada KKO. Dengan menerapkan 
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program evaluasi terhadap manajemen KKO maka hasilnya diharapkan dapat 

menjadi dasar rekomendasi terhadap berbagai kebijakan. Hasil evaluasi akan 

menjadi bahan koreksi dan perbaikan sehingga kualitas dari KKO dapat meningkat. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka  berpikir diatas, maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana perencanaan dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat 

SMP di Kabupaten Sleman? 

2. Bagaimana organisasi dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP 

di Kabupaten Sleman? 

3. Bagaimana pelaksanaan dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat 

SMP di Kabupaten Sleman? 

4. Bagaimana evaluasi dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP di 

Kabupaten Sleman? 

5. Apa saja kendala dan hambatan apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan 

program Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP di Kabupaten Sleman? 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian   

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan metode kualitatif dengan 

analisis deskriptif kualitatif. Penelitian melakukan eskplorasi terhadap manajemen 

Kelas Khusus Olahraga SMP Kabupaten Sleman secara menyeluruh, luas dan 

mendalam. Penelitian deskriptif kualitatif dianggap lebih tajam dalam menyajikan data 

dan tidak bersifat general. 

Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk memperoleh gambaran lengkap pada 

sesuatu berdasarkan sudut pandang narasumber yang ditentukan (Prasetyo, 2020). 

Dalam pelaksanaannya, penelitian kualitatif ini menggunakan metode studi kasus. 

penelitian dengan studi kasus didasarkan pada pemahaman perilaku manusia dengan 

dilandasi opini manusia yang bersangkutan (Polit dan Beck, 2004). 

Terkait metode penelitian yang diterapkan, hasil yang diharapkan dapat 

menggambarkan pandangan realistis yang tentunya telah dialami informan terkait, 

hasil yang diperoleh tentu saja tidak dapat diukur dengan angka.  

Menurut Lincoln dan Guba (dalam Rahardjo, 2017) keunggulan  penelitian studi 

kasus meliputi: 

a. Sarana utama bagi penelitian emik, yaitu menyajikan pandangan subjek yang 

diteliti, 
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b. Menyajikan uraian menyeluruh yang mirip dengan apa yang dialami pembaca 

dalam kehidupan sehari-hari (everyday real-life) 

c. Merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan antara peneliti dengan 

subjek atau informan 

d. Memungkinkan pembaca untuk menemukan konsistensi internal yang tidak 

hanya merupakan konsistensi gaya dan konsistensi faktual tetapi juga 

keterpercayaan  

e. Memberikan “uraian tebal” yang diperlukan bagi penilaian atas 

transferabilitas, 

f. Terbuka bagi penilaian atas konteks yang turut berperan bagi pemaknaan atas 

fenomena dalam konteks tersebut. 

 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian   

Penelitian dilaksanakan di wilayah Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Lebih 

spesifik penelitian dilakukan pada Kelas Khusus Olahraga Kabupaten Sleman tingkat 

SMP yaitu SMPN 1 Kalasan, SMPN 2 Tempel, SMPN 3 Sleman. Adapun pelaksanaan 

penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu lima bulan efektif. 

C.  Sumber data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) data primer atau data 

utama teknik pengambilan data dengan wawancara, dan (2) data sekunder atau data 

pendukung dengan teknik pengambilan data observasi dan dokumentasi. Moleong 

(1994) menegaskan bahwa: “karakteristik data primer adalah dalam bentuk kata-kata 

atau ucapan lisan dan perilaku manusia. Sedangkan data sekunder adalah bersumber 

pada dokumen-dokumen, dan foto-foto yang dapat digunakan sebagai pelengkap data 

primer”. 
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Sumber data dalam penelitian meliputi informan / narasumber, kegiatan dan 

dokumen. Informan penelitian meliputi seluruh pihak yang terlibat dan berkontribusi 

pada manajemen Kelas Khusus Olahraga masing-masing SMP yaitu Kepala Sekolah, 

guru, guru Bimbingan Konseling, Komite Sekolah, pelatih. Data yang diperoleh 

melalui informan ini merupakan data primer yang dihimpun melalui Teknik 

wawancara. 

Sumber data kedua berupa kegiatan diperoleh melalui observasi. Yang terakhir 

adalah dokumen, data ini merupakan data sekunder yang diperoleh melalui 

kepustakaan maupun berbagai informasi yang telah ada sebelumnya baik dari instansi 

maupun penelitian terdahulu. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang pertama adalah wawancara. Teknik ini 

memegang peran penting karena terkait data yang dihimpun adalah data primer 

penelitian. Teknik wawancara dilakukan dengan tanya jawab langsung dengan 

narasumber/informan yang telah ditentukan. Teknik wawancara yang digunakan 

adalah wawancara terstruktur. Dalam Teknik ini informasi yang dihimpun sesuai 

dengan urutan pertanyaan, Teknik ini dianggap lebih terkendali dan memudahkan 

dalam jalannya wawancara serta tentu saja memudahkan narasumber dalam 

memberikan informasi. Adapun hal yang digali dalam wawancara meliputi 
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perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan program kelas khusus 

olahraga pada masing-masing sekolah. 

Observasi dilakukan di samping wawancara, dalam observasi diharapkan dapat 

memperoleh data terkait kondisi aktual manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat 

SMP di Kabupaten Sleman. Di samping observasi juga dilakukan studi Pustaka, dalam 

Teknik pengambilan data ini dilakukan pengumpulan data kepustakaan, dokumen 

instansi maupun penelitian terdahulu. Data kepustakaan akan mendukung hasil 

wawancara dan observasi, adapun informasi yang dihimpun baik dalam observasi 

maupun studi pustaka meliputi aspek terkait perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrument merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur karakteristik 

suatu variabel (Sappiale, 2007), baik itu berupa fenomena alam maupun sosial 

(Sugiono, 2013). Pada dasarnya, instrument penelitian merupakan alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Data yang telah terkumpul selanjutnya 

dideskripsikan dan disajikan (Sukendra dan Atmaja, 2020). 

Metode dalam menghimpun data dalam penelitian ini adalah metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi pedoman untuk melakukan observasi, dilakukan dengan pengamatan 

langsung ke lapangan. Instrument lain yang digunakan adalah pedoman wawancara, 

dalam hal ini adalah pertanyaan mendalam yang ditujukan kepada narasumber, adapun 
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pertanyaan wawancara dikembangkan dari variabel yang telah ditentukan. Instrumen 

penelitian selanjutnya adalah dokumentasi, meliputi foto dan data primer yang 

diperoleh secara langsung terkait dengan pengelolaan Kelas Khusus Olahraga SMP di  

Kabupaten Sleman. 

E. Keabsahan Data 

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data menurut Sugiyono (2015:92) menyatakan 

bahwa teknik pemeriksaan keabsahan data adalah derajat kepercayaan atas data 

penelitian yang diperoleh dan bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya. Sugiyono 

(2015) menjelaskan bahwa untuk pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif ini  meliputi uji kredibilitas (credibility), uji transferabilitas (transferability), 

uji dependabilitas (dependability) dan terakhir uji obyektivitas (confirmability). 

1. Uji Kredibilitas (credibility) 

Uji Kredibilitas (credibility) merupakan uji kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian kualitatif (Prastowo, 2012: 266). Moleong (2016: 324) 

menyatakan bahwa uji kredibilitas ini memiliki dua fungsi, yaitu fungsi pertama 

untuk melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa tingkat kepercayaan 

penemuan kita dapat dicapai, dan fungsi yang kedua untuk mempertunjukkan 

derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan kita dengan jalan pembuktian terhadap 

kenyataan ganda yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini untuk uji kredibilitas 

(credibility) peneliti menggunakan triangulasi. Moleong (2016: 330) menjelaskan 

bahwa triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 



42 

 

sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan data, atau 

sering disebut bahwa triangulasi sebagai pembanding data. Dijelaskan juga oleh 

Sugiyono (2015: 372) triangulasi merupakan teknik pemeriksanaan keabsahan 

data yang menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang ada, triangulasi ini memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 

penelitian, dengan tujuan untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data penelitian yang diperoleh. 

 

 

 

 

Gambar 5. Teknik triangulasi Sumber 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. 

Sugiyono (2015:373) mengungkapkan bahwa triangulasi sumber adalah 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

Penerapan metode ini dapat dicapai dengan cara membandingkan data hasil 

observasi dengan data hasil wawancara, dan dokumentasi. Maksudnya 

membandingkan apa yang dilakukan (responden), dengan keterangan wawancara 

yang diberikannya dalam wawancara tetap konsisten dan di tunjang dengan data 

dokumentasi berupa foto serta data lainnya seperti jurnal ilmiah, penelitian 

terdahulu dan teori-teori yang relevan dengan tujuan penelitian ini. 
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2. Uji Transferabilitas (Transferability)  

Sugiyono (2015: 376) menjelaskan bahwa uji transferabilitas 

(transferability) adalah teknik untuk menguji validitas eksternal didalam 

penelitian kualitatif. Uji ini dapat menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel itu diambil. Kemudian 

Moleong (2016: 324) menjelaskan bahwa tranferabilitas merupakan persoalan 

empiris yang bergantung pada kesamaan konteks pengirim dan penerima. Untuk 

menerapkan uji transferabilitas didalam penelitian ini nantinya peneliti akan 

memberikan uraian yang rinci, jelas, dan juga secara sistematis terhadap hasil 

penelitian. Diuraikannya hasil penelitian secara rinci, jelas dan sistematis 

bertujuan supaya penelitian ini dapat mudah dipahami oleh orang lain dan hasil 

penelitiannya dapat diterapkan ke dalam populasi dimana sampel pada penelitian 

ini diambil. 

3. Uji Dependabilitas (Dependability)  

Prastowo (2012: 274) uji Dependabilitas (Dependability) ini sering disebut 

sebagai reliabilitas didalam penelitian kuantitatif, uji dependabilitas didalam 

penelitian kualitatif dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan 

proses didalam penelitian. Dijelaskan juga oleh Sugiyono (2015: 377) bahwa uji 

dependabilitas dilakukan dengan cara mengaudit segala keseluruhan proses 

penelitian. Pada penelitian ini nantinya peneliti akan melakukan audit dengan cara 

peneliti akan berkonsultasi kembali kepada pembimbing, kemudian pembimbing 

akan mengaudit keseluruhan proses penelitian. Disini nanti peneliti akan 
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berkonsultasi terhadap pembimbing untuk mengurangi kekeliruan-kekeliruan 

dalam penyajian hasil penelitian dan proses selama dilakukannya penelitian ini.  

4. Uji Konfirmabilitas/Objektivitas (Confirmability)  

Sugiyono (2015: 377) menjelaskan bahwa uji konfirmabilitas merupakan 

uji objektivitas di dalam penelitian kuantitatif, penelitian bisa dikatakan objektif 

apabila penelitian ini telah disepakati oleh orang banyak. Prastowo (2012: 275) 

mengatakan bahwa menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian yang 

dihubungkan dengan proses penelitian dilakukan. Di dalam uji ini nantinya peneliti 

akan menguji kembali data yang didapat tentang manajemen Kelas Khusus 

Olahraga di SMPN 1 Kalasan, SMPN 2 Tempel dan SMPN 3 Sleman. Prastowo 

(2012: 276) menjelaskan bahwa ada empat teknik untuk melaksanakan uji 

konfirmabilitas, yaitu: 1) meningkatkan ketekunan, 2) triangulasi, triangulasi 

sumber, 3) diskusi teman sejawat, 4) menggunakan bahan referensi. 

 

F. Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar, yang muncul dari catatan-

catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga 

dapat ditarik kesimpulan data verifikasi (Meles, dkk 1993).  
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Data yang diperoleh di lapangan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi peneliti melakukan penggolongan data dengan bentuk yang lebih 

sederhana. Pertama peneliti lakukan pemilahan terhadap data sesuai dengan jenis dan 

sifatnya, kedua peneliti menggolongkan data yang telah diperoleh sesuai dengan 

bentuk dan sifatnya sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 

dalam tesis ini merupakan penggambaran seluruh informasi tentang bagaimana 

evaluasi program Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMPN 1 Kalasan, SMPN 2 

Tempel dan SMPN 3 Sleman. Data wawancara akan di transkripsi kemudian diolah 

dalam bentuk narasi. Setelah dinarasikan maka data yang diharapkan baru dapat diolah 

dalam pembahasan. 

Data pada penelitian ini disajikan berdasarkan data yang diperoleh di lapangan 

dan telah digolongkan berdasarkan jenis dan sifatnya, kemudian disajikan berdasarkan 

tujuan dari penelitian ini. Dalam hal ini, data akan disajikan berdasarkan aspek 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi dari program program Kelas 

Khusus Olahraga (KKO) di SMPN 1 Kalasan, SMPN 2 Tempel dan SMPN 3 Sleman. 
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3. Pembahasan dan Penarikan Kesimpulan 

Setelah analisis dilakukan selanjutnya dilakukan pembahasan terhadap hasil 

wawancara dari tiga SMP yang memiliki program KKO di Sleman, setelah itu maka 

penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah yang 

telah ditetapkan oleh penulis. Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

metode analisis deskriptif yaitu suatu analisis yang digambarkan dengan kata-kata atau 

kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk mendapat kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian berisi penjabaran deskriptif hasil wawancara yang 

dilakukan di SMPN 1 Kalasan, SMPN 2 Tempel dan SMPN 3 Sleman tentang 

pengelolaan KKO. Narasumber penelitian meliputi Kepala Sekolah, Guru, Pelatih 

dan Siswa. Analisa penelitian dibagi dalam kategori masing-masing SMP dan 

disesuaikan dengan narasumber. Penelitian bersifat deskriptif kualitatif sehingga 

analisa data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif. 

1. Narasumber Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah Kelas Khusus Olahraga (KKO) SMP 

di Kabupaten Sleman. Narasumber penelitian merupakan pengelola KKO, 

sekaligus dianggap memiliki kapasitas memberikan informasi dan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Adapun narasumber yang telah 

melakukan wawancara penelitian adalah sebagai berikut: 

a. SMPN 1 Kalasan 

- Kepala Sekolah : Sri Banowati Wahyuningsih, M.Pd 

- Wakasek  : Dwi Budi Santosa, S.Pd, Mudrik Asrori, S,Ag 

- Guru BK  : - 

- Guru Olahraga : Murtiningsih, M.Pd; Siti Fatimah, S.Pd 

- Pelatih  : Wisnu Harjanto, Redondo 

- Siswa  : Aryo Putro Adi Negoro, Wikandaru Mahendra Siwi 

 

b. SMPN 2 Tempel 

- Kepala Sekolah : Khasbi Khamdan, M. Pd 

- Wakasek  : Andriyani Sabto Rahayu, S. Pd; Adik Suwanti S.Pd  

- Guru BK  : - 
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- Guru Olahraga : Sumaryana, S.Pd; Tri Mulyanti, S.Pd. 

- Pelatih  : Hendra Gunawan, S.Pd; Nadzifah Qurniawati, S.Pd 

- Siswa  : Muklis Rafiqi, Axel Kristo Ariel Arshavino 

 

c. SMPN 3 Sleman 

- Kepala Sekolah : Aris Susila Pambudi, S.Pd, M. Pd 

- Wakasek  : Jojoh Juhariah, S. Pd; Supi Iswari, M. Pd 

- Guru BK  : Leny Nurjanah, S. Pd 

- Guru Olahraga : Nico Damar Djanu, S.Pd 

- Pelatih  : Widodo, Kurniawan Dwi Prasetyo. 

- Siswa  : Arhan Mustofa, Arya Adi Wijaya 

Penelitian ini melibatkan narasumber sebanyak 26 orang yang terdiri dari 

Kepala Sekolah, Guru BK, Guru Olahraga, Pelatih dan Siswa KKO. Masing-

masing narasumber memberikan informasi sesuai dengan kapasitasnya, sehingga 

data yang diperoleh maksimal dan informatif. 

2. Hasil wawancara SMP Negeri 1 Kalasan 

A. Kepala Sekolah 

1. Perencanaan 

Menurut Kepala Sekolah Visi KKO di SMPN Kalasan adalah tangguh 

dalam iman dan taqwa menuju unggul dalam olahraga, cerdas dalam akademik dan 

berkarakter mulia. Sedangkan untuk Misi KKO di SMPN Kalasan yaitu 1) Beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 2) Belajar dan 

berlatih yang teratur dan terukur serta berpikir kritis dan kreatif. 3) Disiplin, patuh 

dan taat terhadap aturan yang diberikan oleh guru, pelatih, 4) Menjalin komunikasi 

dan kerjasama yang baik dan santun kepada siapapun. 5) Menyediakan sarana 

pembinaan dan pengembangan kegiatan olahraga. 6) Mengembangkan bakat dan 
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minat siswa dalam bidang olahraga dan 7) Berkompetisi secara sportif. Tujuan 

KKO di SMPN 1 Kalasan yaitu: 

a. Mewujudkan prestasi siswa dibidang olahraga dan akademis  

b. Meningkatkan mutu Pendidikan sebagai bagian dari pembangunan karakter 

c. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani 

d. Menjadikan kelas tujuan bagi masyarakat  

Untuk rencana jangka panjang KKO SMPN 1 Kalasan yaitu menyiapkan 

siswa berbakat olahraga dalam peran serta penyedia atlit daerah. Selanjutnya untuk 

rencana jangka pendek KKO SMPN 1 Kalasan adalah mempersiapkan siswa 

berbakat olahraga untuk kompetisi tingkat pelajar. Kurikulum pembelajaran KKO 

yang diterapkan SMPN 1 Kalasan sama dengan kurikulum reguler, yang 

membedakan khusus jam olahraga secara reguler 3 jam pelajaran perminggunya,  

masih di tambah 10-12 jam perminggu dan kegiatan olahraga dilaksanakan di luar 

jam efektif, dilaksanakan jam ke-nol (05.00 – 07.00), sore (15.00 – 17.00). 

Fasilitas sarana dan prasarana untuk mendukung pembelajaran KKO di 

SMPN 1 Kalasan seperti lapangan olahraga masih sangat kurang dan belum 

memiliki fasilitas in-door. Lapangan  sepakbola  masih harus berbagi dengan 

kelompok lain. Untuk sarana prasarana olahraga seperti bola dan peralatan atletik 

sudah mencukupi. Pendanaan KKO di SMPN 1 Kalasan berasal dari  sumbangan 

yang tidak mengikat dari para wali/orangtua siswa, yang di musyawarahkan pada 

awal tahun pelajaran. Ada Stimulan / Subsidi dari Dinas Pemuda Dan Olahraga 

Kabupaten Sleman, berupa bantuan dana untuk : 

a. Honor pelatih 

b. Kegiatan PPDB ( Perekrutan Peserta Didik Baru) 
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c. Kegiatan try out / latih tanding 

d. Kegiatan Kompetisi 

2. Pengorganisasian 

Menurut Kepala Sekolah terdapat pedoman pelaksanaan KKO berupa Buku 

Panduan Pelaksanaan Program Kelas Olahraga yang diterbitkan dari Kementerian 

Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan dan Menengah Direktorat 

Pembinaan Sekolah Menengah Pertama. Pedoman tersebut sudah dilaksanakan 

serta bisa dipahami namun pada pelaksanaannya dikembangkan sesuai dengan 

kondisi dan kultur sekolah. SMPN 1 Kalasan memiliki sistem organisasi sekaligus 

pelaksana dan penganggung jawab adalah pengelolaan KKO berupa Tim Pelaksana 

Kelas Olahraga. Penanggungjawab Kepala Sekolah, Koordinator KKO (guru 

Olahraga). Penyusunan administrasi dikelola oleh masing-masing 

penanggungjawab program, administrasi keuangan oleh bendahara, administrasi 

program oleh sekretaris. Sosialisasi dan transparansi pada Pedoman, sistem 

organisasi, administrasi KKO dilakukan ketika awal program kepada tim KKO. 

Selanjutkan disosialisasikan ke stakeholder sekolah sebelum  pelaksanaan program. 

3. Pelaksanaan  

Menurut Kepala Sekolah dalam penyelenggaraan Kelas Khusus Olahraga 

terdapat beberapa kendala yaitu dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa KKO 

dalam proses pembelajaran akademis kurang fokus, sehingga kurang dapat 

memahami materi sehingga guru harus melakukan pengayaan materi. Masih ada 

guru yang kurang memahami karakteristik siswa kelas olahraga, sehingga tuntutan 

capaian disamakan siswa reguler, dan hasilnya belum mencapai target, kadang 
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masih menghadapi karaker siswa kelas olahraga yang hiperaktif, berdampak 

suasana belajar yang kurang kondusif. Selain itu ada juga siswa yang mengantuk 

saat belajar dan ada yang kurang respon dalam belajar. Sehingga ada guru yang 

belum memahami siswa KKO merasa jengkel dan anak diabaikan dalam proses 

pembelajaran.  

Sarana olahraga yang kurang tersedia akan menghambat proses latihan dan 

berdampak pada pencapaian prestasi, di SMPN 1 Kalasan tidak memiliki fasilitas 

lapangan lompat jauh, belum memiliki sarana indoor sehingga tidak bisa terlaksana 

latihan jika hujan. Pendanaan masih standar minimal, sehingga program 

keterlaksanaan di sesuaikan dengan pendanaan yang tersedia. Dampaknya 

keterbatasan fasilitas, sarana dan prasarana serta dukungan SDM sesuai dengan 

kompetensi tidak tercapai secara maksimal. Hal ini sangat disayangkan mengingat 

PPDB KKO menyerap sumber daya yang tidak sedikit, di samping itu potensi dan 

bakat siswa sangat saying jika tidak dikembangkan secara maksimal. 

Kepala Sekolah memberikan motivasi dan arahan pada KKO dengan 

memberikan ruang seluas-luasnya untuk kegiatan KKO, misalnya memberikan 

kebijakan –kebijakan khusus dalam latihan, misalnya diizinkan ada latihan pagi jam 

05.00 wib, memberikan rekomendasi dan izin meninggalkan pelajaran ketika siswa 

sedang berkompetisi. Memberikan apresiasi pada siswa berprestasi  saat upacara 

bendera. Selain itu mengajak siswa lain untuk memberi tepuk tangan meriah 

sebagai tanda selamat atas prestasinya. Sering memantau siswa saat latihan 
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olahraga dan memberikan pengarahan terutama motivasi dan pembangunan 

karakter,  dilaksanakan pada kegiatan terpadu di hari Jumat. 

Melihat pengelolaan KKO unik dan komplek dari situ menjadi dasar 

pertimbangan dalam melibatkan berbagai pihak. Sehingga diperlukan keterlibatan 

berbagai pihak untuk bekerjasama,  pelatih, dewan guru, orangtua, institusi terkait 

misalnya dengan Dispora, Dinas Pendidikan, dan FIKK UNY. Tidak selalu melalui 

sistem perekrutan dalam melibatkan pihak-pihak dalam pengelolaan. Jika dengan 

internal sekolah dengan sistem  penunjukan. Tentu saja melalui Surat Tugas dari 

Kepala Sekolah. Sedangkan jika dengan pihak eksternal dengan perjanjian 

kerjasama. Kepala Sekolah, pendelegasiannya ke Koordinator KKO (Guru 

Olahraga) yang menjalankan dan bertanggung jawab melakukan pelibatan dengan 

berbagai pihak. Pengelolaan KKO dari pihak sekolah yaitu dari Dewan Guru, Tata 

Usaha dan pihak diluar sekolah yaitu Komite Sekolah, Paguyuban Wali Siswa, dan 

Pelatih. 

Dalam penerimaan siswa KKO, pertimbangan khusus dan sistem yang 

diterapkan adalah dengan melakukan perekrutannya secara khusus berbeda dengan 

perekrutan siswa reguler dan biasanya mendahului dari yang reguler. Selain seleksi 

nilai ada tes khusus  seperti tes fisik, tes wawancara, tes kecabangan dan ada 

portopolio prestasi di bidang olahraga. Proses yang diterapkan di SMPN 1 Kalasan 

dalam penerimaan siswa KKO meliputi mengambil formulir pendaftaran, diisi 

sesuai pilihan kecabangan dilampiri berkas yang di perlukan seperti: Kartu 

Keluarga, foto copy raport, Keterangan sehat, piagam penghargaan bidang 

olahraga. Dalam hal tersebut yang menjalankan adalah Tim PPDB KKO dan 
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bertanggung jawab adalah Kepala Sekolah. Untuk batasan daya tampung dalam 

sekali penerimaan siswa baru KKO adalah  satu rombel 32 siswa. 

Sistem pengajarannya sama dengan pembelajaran siswa reguler, 

pelaksananya adalah dewan guru, penanggungjawab Kepala Sekolah. Pembelajaran 

diberikan di sekolah, namun untuk siswa KKO dianjurkan menambah pembelajaran 

privat.  SMPN 1 Kalasan tidak memberikan tindakan khusus untuk siswa KKO. 

Tetapi menyarankan kepada siswa KKO untuk mengikuti les privat sebagai 

tambahan dan pengayaan materi, dilaksanakan oleh masing masing individu yang 

bertanggungjawab orangtua/wali siswa. Bentuk tata tertib baik bagi siswa maupun 

pengelola KKO sama dengan siswa regular. Tidak ada tata tertib pengelola KKO. 

4. Pengawasan/ evaluasi 

Menurut Kepala Sekolah dalam pelaksanaan kelas KKO, hal yang dilakukan 

pengawasan dengan Monitoring kegiatan dan supervisi keuangan. Secara umum 

evaluasi organisasi KKO dilakukan dengan, sebagai berikut: 

a. Dengan melakukan evaluasi program secara keseluruhan, bagaimana 

pencapaian Nilai psikomotor, kognitif, afektif siswa yang dituangkan dalam 

raport khusus KKO 

b. Evaluasi anggaran, dilakukan diakhir tahun 

Sedangkan evaluasi terhadap siswa KKO dilakukan, sebagai berikut: 

a. Dengan melakukan evaluasi program secara keseluruhan, bagaimana 

pencapaian Nilai psikomotor, kognitif, afektif siswa yang dituangkan dalam 

raport khusus KKO 
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b. Evaluasi keikutsertaan kompetisi 

c. Evaluasi fisik dan skill siswa 

Pihak yang menjalankan/bertanggung jawab terhadap evaluasi tersebut 

adalah Guru, Koordinator KKO dan Kepala Sekolah sebagai pelaku evaluasi 

program. Pelatih dan guru sebagai evaluasi latihan. Kepala sekolah, komite sekolah 

dan orangtua siswa sebagai evaluasi keuangan. Sistem supervisi yang dilakukan 

untuk program KKO adalah evaluasi rutin oleh guru, kepala sekolah, Dinas 

Pendidikan, Dinas Pemuda dan Olahraga. Pelaksana dan penanggung jawab yaitu 

masing masing penanggungjawab program, guru, pelatih Kepala sekolah, dinas 

Pemuda dan Olahraga. Untuk pelaporan program KKO dibuat pada akhir tahun, 

dan di laporkan kepada Kepala Sekolah, orangtua, dan Dinas Pemuda Dan 

Olahraga.  

B. Guru 

1. Pengorganisasian (organizing) 

Menurut guru terdapat pedoman pelaksanaan KKO di SMPN 1 Kalasan 

dengan berpedoman dari Buku Panduan Pelaksanaan Program Kelas Olahraga yang 

di terbitkan dari Kementerian Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan 

dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama. Pedoman 

tersebut sudah dilaksanakan dan bisa dipahami namun pada pelaksanaannya 

dikembangkan sesuai dengan kondisi dan kultur Sekolah.  Sistem organisasi dalam 

pengelolaan KKO di SMPN 1 Kalasan membentuk Tim Pelaksana  Kelas Olahraga 

dan yang menjadi penanggung jawab adalah  Kepala Sekolah serta Koordinator 

KKO (guru Olahraga). Penyusunan sistem penyelenggaraan KKO dilakukan oleh 
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Tim Pelaksana Kelas Olahraga. Penanggungjawab Kepala Sekolah, Koordinator 

KKO (guru Olahraga). Dalam penyusunan administrasi di kelola oleh masing-

masing penanggung jawab program, administrasi keuangan oleh bendahara, 

administrasi program oleh sekretaris. Sosialisasi  dan transparansi pada Pedoman, 

sistem organisasi, administrasi KKO dilakukan ketika awal program kepada tim dan 

sosialisasi  kepada steakhorder sekolah sebelum  pelaksanaan program. 

2. Pelaksanaan  

Menurut Guru dalam penyelenggaraan KKO terdapat beberapa kendala 

yaitu dalam KBM. Siswa KKO dalam proses pembelajaran akademis kurang fokus, 

sehingga kurang dapat memahami materi sehingga guru harus melakukan 

pengayaan materi Masih ada guru yang kurang memahami karakteristik siswa kelas 

olahraga, sehingga tuntutan capaian disamakan siswa reguler, dan hasilnya belum 

mencapai target, kadang masih menghadapi karaker siswa kelas olahraga yang 

hiperaktif, berdampak suasana belajar yang kurang kondusisf. Selain itu ada juga 

siswa yang mengantuk saat belajar dan ada yang kurang respon dalam belajar. 

Sehingga ada guru yang belum memahami siswa KKO merasa jengkel dan anak 

diabaikan dalam proses pembelajaran. Sarana olahraga yang tidak tersedia akan 

menghambat proses latihan dan berdampak pada pencapaian prestasi, di SMPN  1 

Kalasan tidak memiliki fasilitas lapangan lompat jauh, belum memiliki sarana in 

door sehingga tidak bisa terlaksana latihan jika hujan. Pendanaan masih standar 

minimal, sehingga program keterlaksanaan di sesuaikan dengan pendanaan yang 

tersedia. 
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3. Pengawasan (controlling) 

Menurut guru dalam pelaksanaan kelas KKO, hal yang dilakukan 

pengawasan dengan Monitoring kegiatan dan supervisi keuangan. Secara umum 

evaluasi organisasi KKO dilakukan dengan, sebagai berikut: 

a. Dengan melakukan evaluasi program secara keseluruhan, bagaimana 

pencapaian nilai psikomotor, kognitif, afektif siswa yang dituangkan dalam 

raport khusus KKO 

b. Evaluasi anggaran, dilakukan diakhir tahun 

c. Evaluasi keikutsertaan kompetisi 

d. Evaluasi fisik dan skill siswa 

Sedangkan evaluasi terhadap siswa KKO dilakukan sebagai berikut: 

a. Dengan melakukan evaluasi program secara keseluruhan, bagaimana 

pencapaian nilai psikomotor, kognitif, afektif siswa yang dituangkan dalam 

raport khusus KKO 

b. Evaluasi anggaran, dilakukan diakhir tahun 

c. Evaluasi keikutsertaan kompetisi 

d. Evaluasi fisik dan skill siswa 

Pihak yang menjalankan/ bertanggung jawab terhadap evaluasi tersebut 

adalah Guru, Koordinator KKO dan Kepala Sekolah sebagai pelaku evaluasi 

program. Pelatih dan guru sebagai evaluasi latihan. Kepala sekolah, komite sekolah 

dan orangtua siswa sebagai evaluasi keuangan. Sistem supervisi yang dilakukan 

untuk program KKO adalah evaluasi rutin oleh guru, kepala sekolah, Dinas 
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Pendidikan, Dinas Pemuda dan Olahraga. Pelaksana dan penanggung jawab yaitu 

masing masing penanggung jawab program, guru, pelatih Kepala sekolah, dinas 

Pemuda dan Olahraga. Untuk pelaporan program KKO dibuat pada akhir tahun, 

dan di laporkan kepada Kepala Sekolah, orangtua, dan Dinas Pemuda Dan 

Olahraga.  

 

C. Pelatih 

1. Pengorganisasian (organizing) 

Menurut pelatih pedoman pelaksanaan KKO kemungkinan ada. Jika ada 

pedoman tersebut pelatih rasa sudah dilaksanakan dengan sebaik baiknya mudah 

dipahami secara profesional. Ada  sistem organisasi dalam pengelolaan KKO yaitu 

manager bendahara Kepala Sekolah dan para Pelatih  setiap cabang olah raga. 

Penyusunan sistem penyelenggaraan KKO dilakukan oleh manager KKO terkait. 

Untuk penyusunan administrasi dilakukan oleh bendahara manager dan para 

pelatih. Sosialisasi dan transparansi pada (pedoman, sistem organisasi, 

administrasi) KKO dilakukan beberapa kali ada pertemuan antar wali pelatih dan 

pihak sekolah mengenai laporan hasil kinerja evaluasi dan perihal transparansi 

keuangan bahkan latihan. 

2. Pelaksanaan (actuating) 

Pelatih mengalami kendala dalam penyelenggaraan KKO yaitu belum 

adanya lapangan indoor dan lampu tambahan untuk penerangan. Kepala Sekolah 

memberikan motivasi dan arahan pada KKO melalui memberikan semangat, 

mengawasi dan mengamati kepada para Pelatih dan atlet. Menurut pelatih 
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kemungkinan ada sistem perekrutan dalam pelibatkan dengan pihak-pihak dalam 

pengelolaan.  

Langkah perekrutan penerimaan siswa KKO yaitu membuka pendaftaran 

untuk KKO, melakukan seleksi dan memberikan pengumuman hasil yang lolos 

masuk seleksi. Dalam hal pelaksanaan evaluasi dilakuan oleh pelatih, manager dan 

bendahara, sedangkan bertanggung jawab adalah Kepala sekolah.  Sekolah 

melakukan pelibatkan dalam pengelolaan KKO untuk mendukung program tersebut 

seperti Kepala Sekolah, Manager KKO, Bendahara KKO, Pelatih dan Wali atlet. 

Dalam penerimaan siswa KKO, SMPN 1 Kalasan melakukan pertimbangan khusus 

dengan melihat beberapa aspek yaitu softskill, fisik, (Tinggi badan dan berat 

badan), fundamental skill dan attitude. Selanjutnya untuk sistem penerimaan 

peserta didik baru KKO SMPN Kalasan melihat aspek attitude, fundamental skill, 

soft skill, Tinggi badan dan berat badan, fisik dan psikis. Dalam hal tersebut 

dilaksanakan dan yang bertanggung jawab adalah Manager KKO setiap cabor dan 

bendahara KKO.  

Menurut Pelatih kemungkinan ada batasan daya tampung penerimaan siswa 

KKO. Sistem pengajaran yang diberikan kepada siswa KKO dengan model semi 

klub yang menjalankan dan bertanggung jawab adalah pelatih dan manager KKO. 

Pelaksanaan pengajawan hanya diberikan di jam sekolah saja. Tindakan khusus 

yang diperoleh siswa KKO terkait pembelajaran yaitu jam ke nol, latihan tambahan 

secara mandiri berupa workout, privat tambahan di luar Sekolah. Dalam hal tersebut 

yang menjadi penaggung jawab adalah Atlet, Klub dan Orang tua wali atlet. 
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Menurut Pelatih kemungkinan besar ada bentuk tata tertib khusus baik bagi siswa 

maupun pengelola KKO. 

3. Pengawasan (controlling) 

  Dalam pelaksanaan kelas KKO, langkah pengawasan terhadap program 

yang telah direncanakan adalah dengan melihat menganalisis dan mengamati 

adanya perubahan saat di berikan latihan atau treatment di masing-masing 

cabornya. Secara umum evaluasi terhadap organisasi KKO dilakukan dengan 

siskusi secara personal dan secara umum. Tidak ada evaluasi terhadap siswa KKO.  

Pelatih, Manager dan atlet setiap cabor masing-masing yang menjalankan/ 

bertanggung jawab terhadap evaluasi tersebut. Kemungkinan besar ada sistem 

supervisi dalam rangka pengawasan terhadap jalannya program KKO.  Hal tersebut 

yang menjalankan dan bertanggung jawab adalah Kepala Sekolah, Manager KKO 

dan Pelatih di cabor masing-masing. Pelaporan program KKO dilakukan satu bulan 

sekali secara tertulis. 

D. Siswa 

1. Proses Pembelajaran  

Menurut siswa dalam jalanya proses pembelajaran pada kelas khusus 

beberapa guru cukup kondusif namun ada juga yang tidak kondusif. Saat pemberian 

materi guru menyampaikan cukup rinci, guru juga menggunakan media untuk 

mendukung pembelajaran sehingga siswa dapat lebih memahami materi yang 

disampaikan. 
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2. Metode  

Metode pembelajaran yang sering diberikan oleh guru adalah metode 

elektronik dan metode langsung. Siswa merasa cukup tanggap dengan metode yang 

diberikan oleh guru. Dalam pemberian tugas beberapa guru membedakan tugas 

karena tingkat pemahaman siswa KKO berbeda dengan kelas lainnya. Saat proses 

pengajaran guru sering menggunakan media terutama elektronik. Media elektronik 

yang sering digunakan guru adalah LCD, link browser, dan lain lain. Selain itu 

terkadang menggunakan LKPD. Siswa merasa dengan menggunakan media 

tersebut sebagian siswa dapat meningkatkan prestasi belajar. Penggunaan media 

tersebut membuat siswa merasa senang pada proses belajar. Cara guru 

menyampaikan materi cukup rinci serta membuat siswa paham serta cukup rinci. 

Siswa cukup  aktif dalam pelaksanaan proses pembelajaran.  

3. Alat 

Sarana dan prasarana untuk proses pembelajaran yang dimiliki dalam KKO 

belum memadai karena ada beberapa LCD tidak bisa digunakan dalam 

pembelajaran, serta beberapa alat olahraga yang sudah tidak layak dipakai. 

4. Evaluasi 

Menurut siswa beberapa guru sering melakukan evaluasi setelah proses 

belajar mengajar selesai. Guru mengevaluasi dengan model lisan menyampaikan 

secara langsung. 
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5. Kondisi Pembelajaran 

Faktor yang menghambat dalam pelaksanaan pengajaran di sekolah adalah 

kegiatan sebelum pembelajaran seperti jam ke nol yang membuat siswa mudah 

mengantuk dan tidak fokus.  Kesulitan siswa dalam proses pembelajaran di kelas 

khusus ketika menjumpai materi yang rumit sehingga sulit dipahami. 

 

6. Hasil Pembelajaran 

Menurut siswa dalam hal pencapaian hasil belajar di kelas khusus belum 

memuaskan karena nilai yang tergolong masih rendah. Sehingga siswa merasa 

belum puas atas pencapainnya.  

7. Sinergisitas 

Saat proses pembelajaran KKO terdapat perbedaan karena kelas khusus 

sering tertinggal materi dengan kelas lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 

 

3. Hasil wawancara SMPN 2 Tempel 

A. Kepala Sekolah 

Berdasarkan wawancara pengelola KKO dengan Kepala Sekolah SMPN 2 

Tempel ada beberapa hal yang didapatkan antara lain: 

1. Perencanaan 

 Visi KKO di SMPN 2 Tempel dijadikan satu dengan visi sekolah yang salah 

satu tujuannya adalah meningkatkan prestasi olahraga. Sedangkan misi dari KKO 

di SMPN 2 Tempel adalah peningkatan pengetahuan, prestasi akademik yang harus 

dipertahankan, karakter pribadi yang baik, dan kecabangan olahraga yang 

meningkat dengan tagline “Sekolah atlet, berkarakter jempol.” Selain itu KKO di 

SMPN 2 Tempel bertujuan untuk meningkatkan dan membawa nama baik sekolah 

dan memberikan wadah bagi atlet Sleman. Berdasarkan hal itu, ada rencana jangka 

panjang dan pendek yang dimiliki oleh KKO SMPN 2 Tempel untuk merealisasikan 

visi, misi, dan tujuan KKO. Rencana jangka panjang KKO SMPN 2 Tempel adalah 

menjadi yang terbaik di Sleman, sedangkan rencana jangka pendeknya ialah dengan 

peningkatan kuantitas cabang olahraga dan juara di tiap cabang olahraga di KKO 

se DIY. 

 Dengan adanya KKO di SMP perlu adanya kurikulum yang mendukung 

pembelajaran para siswa. SMPN 2 Tempel menggunakan kurikulum 2013 dan 

kurikulum Merdeka. Penerapan yang dilakukan dengan menyesuaikan dengan 

kurikulum yang ada dan KKO mendapat 10 jam latihan dalam setiap minggunya. 

Penerapan KKO di SMPN 2 Tempel didukung dengan tersedianya beberapa 
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fasilitas, sarana, dan prasarana pembelajaran berupa alat olahraga yang bergantung 

pada bantuan Dispora dan Disdik, serta penyediaan lapangan sepakbola dengan 

menyewa lapangan GOR, sedangkan cabor lainnya mengikuti pengcab dalam 

latihannya. Untuk menghindari hambatan dan kesalahan dalam pelaksanaan KKO 

di SMPN 2 Tempel maka terdapat beberapa rencana keungan KKO, yaitu: 

sumbangan dana mandiri dari siswa KKO, mengembalikan ke siswa dalam bentuk 

hadiah atau reward, terdapat SK Tim KKO dengan Sumber keungan dari Dispora 

Sleman. 

2. Pengorganisasian 

Pelaksanaan KKO berpedoman pada Kementrian Pendidikan Nasional, 

Puspernas dan PBTI, Dinas Pendidikan dan Dispora Sleman dalam hal ini, 

tanggung jawab dari Dispora Sleman. Termasuk dijadikan 1 kelas atau dijadikan ke 

kelas regular. Pedoman yang ada bisa untuk dipahami dan dikelola oleh Tim KKO. 

Terdapat sistem organisasi dalam pengelolaan KKO di KKO SMPN 2 Tempel 

berupa Tim Pengelola KKO yang dikelola secara langsung dari pimpinan KS. 

Penyusunan sistem penyelenggaraan KKO di SMPN 2 Tempel telah dilakukan oleh 

TIM dan guru olahraga sebagai koordinator. Terdapat pula penyusunan administrasi 

dari TIM Pengelola KKO. Sosialisasi dan transparansi pedoman, system organisasi, 

dan administrasi KKO dilakukan pada awal pembelajaran, berbarengan dengan 

PPDB Reguler. 
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3. Pelaksanaan 

 Dalam penyelenggaraan Kelas Khusus Olahraga di SMPN 2 Tempel 

terdapat beberapa kendala berupa biaya yang sangat terbatas, profesional pelatih 

yang tidak semuanya bersertifikat, input siswa berupa kualitas SDM dan 

prestasinya masih belum maksimal. Kepala sekolah SMPN 2 Tempel juga 

memberikan motivasi dan arahan pada KKO berupa penyadaran guru dan pelatih 

tentang tupoksi guru dan merangkul guru untuk berperan dalam penyelenggaraan 

KKO. Dalam melakukan pertimbangan dalam melibatkan berbagai pihak dalam 

pengelolaan KKO SMPN 2 Tempel didasarkan pada tanggung jawab masing-

masing, sesuai dengan kemampuan pribadi guru/pengelola, untuk mengasah 

kemampuan psikologi, juga membutuhkan guru BK, serta mengontrol kemajuan 

KKO dalam proses pelaksanaan dilaksanakan oleh komite sekolah.  

Dalam melibatkan pihak-pihak yang mengelola KKO terdapat langkah-

langkah dalam perekrutan tersebut, yaitu pada ujian PPDB untuk Kelas Khusus 

Olahraga yang semuanya dikoordinir oleh Dinas Pendidikan dan Dinas Pemuda dan 

Olahraga juga melibatkan UNY, FIKK sebagai penguji fisik, untuk menguji 

kecabangan dilaksanakan oleh pelatih yang bersertifikat. Pelaksanaan perekrutan 

tersebut dijalankan dan dipertanggungjawabkan oleh pihak Kepala Dinas 

Pendidikan, Kepala Dispora, Koordiantor jurusan UNY FIKK, dan Kepala Sekolah. 

Pengelolaan KKO melibatkan paguyuban orang tua sebagai Komite Sekolah 

Khusus Olahraga, UNY, Dinas Pendidikan, dan Dinas Pemuda dan olahraga. Dalam 

penerimaan siswa KKO terdapat beberapa pertimbangan khusus yaitu ujian fisik, 

kecabangan, wawancara, piagam penghargaan, dan penilaian raport. Sistem yang 
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diterapkan dalam menerima siswa baru adalah proporsional terbuka, siapa siswa 

yang menang pasti diterima. Sistem tersebut dijalankan oleh TIM KKO, Pelatih, 

dan penangungg jawabnya adalah kepala sekolah. 

 Penerimaan siswa KKO memiliki batas daya tampung yaitu 32 siswa. 

Sistem pengajaran yang diberikan terhadap para siswa KKO adalah 40 jam dalam 

seminggu ditambah 10 jam latihan. Sistem ini dijalankan oleh siswa dan pelatih 

dengan penanggung jawabnya adalah kepala sekolah. Terdapat pelaksanaan latihan 

pada pagi hari karena jam sore dirasa kurang efektif untuk latihan dan waktunya 

yang bersamaan dengan latihan di klub juga membuat banyak siswa yang tidak 

datang. Oleh karena itu, jika ada siswa KKO yang sedang bertanding pada pagi hari, 

pihak sekolah dan guru memberikan dispensasi dengan memberikan tugas secara 

online. Terdapat beberapa tata tertib khusus baik bagi siswa maupun pengelola 

KKO di SMPN 2 Tempel, yaitu tidak dinaikkan jika melanggar peraturan tata tertib, 

pindah sekolah jika menginginkan, penyelesaian permasalahan oleh BK. 

4. Pengawasan/Evaluasi 

 Dalam pelaksanan kelas KKO di SMPN 2 Tempel ada beberapa langkah 

yang perlu dilakukan sebagai langkah pengawasan terhadap program yang telah 

direncanakan seperti diundang oleh Dinas Pemuda dan Olahraga untuk evaluasi 

kegiatan selama 1 tahun, rapat koordinasi dengan wali murid dan wali orang tua. 

Secara umum, evaluasi terhadap organisasi KKO dilakukan dengan perolehan 

medali dalam lomba antar KKO, adanya peningkatan atau penurunan dalam 

pelaksanaan Latihan, manajemen lebih tertata atau tidak. Evaluasi juga dilakukan 
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terhadap siswa KKO dengan adanya pengadaan rapat pada akhir tahun 

pembelajaran dari Dinas, Kepala Sekolah menyelenggarakan rapat tahunan untuk 

kelas khusus olahraga dan banyak tidaknya siswa berprestasi dari siswa KKO. 

Evaluasi tersebut dijalankan dan dipertanggungjawabkan oleh Kepala Sekolah, 

Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga, dan Kepala Dinas Pendidikan. Sistem 

supervisi dalam rangka pengawasan terhadap jalannya program KKO belum ada di 

SMPN 2 Tempel. Dalam program KKO terdapat pelaporan kegiatan tersebut ke 

Dispora dan Disdik, hal-hal yang dilaporkan antara lain kegiatan PPDB, kegiatan 

Latihan untuk pelatih dan pembantu pelatih, kegiatan try out, kegiatan pembagian 

jaket dan training. 

B. Guru 

1. Pengorganisasian (organizing) 

Menurut guru, SMPN 2 Tempel memiliki komitmen dalam dalam rangka 

upaya pembinaan potensi dan bakat siswa melalui penyelenggaraan KKO. Dalam 

penyelenggaraannya SMPN 2 Tempel memiliki pedoman pelaksanaan KKO 

sebagai acuan. Pedoman tersebut digunakan oleh guru yang terlibat dalam 

pelaksanaan KKO. Guru yang terlibat dalam pengelolaan KKO sudah 

melaksanakan semaksimal mungkin. Sistem organisasi dalam pengelolaan KKO di 

SMPN 2 Tempel disusun oleh Tim pengelola sekolah olahraga. Untuk penyusunan 

sistem penyelenggaraan KKO Tim pengelola kelas olahraga yang membuat. 

Selanjutanya pada bagian penyusunan administari penyelenggaraan KKO di SMPN 

2 Tempel dilakukan oleh Tim. Agar penyelenggaraan KKO berjalan dengan 
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maksimal SMPN 2 Tempel melakukan sosialisasi (transparansi pada pedoman, 

sistem organisasi dan administrasi) dalam Forum Tim Pengelola KKO. 

2. Pelaksanaan  

Pada pelaksanaan KKO di SMPN 2 Tempel   juga mengalami kendala. 

Bentuk dukungan Kepala Sekolah dalam pelaksanaan KKO berupa pemberiaan 

uang pembinaan untuk siswa-siswa yang berprestasi. SMPN 2 Tempel melibatkan 

berbagai pihak dalam pelaksanaan KKO agar dapat berproses dengan lancar. Dalam 

sistem perekrutan pengelolaan KKO sudah melibatkan beberapa pihak namun 

hasilnya belum maksimal. Langkah-langkah yang digunakan dalam perekrutaan 

adalah melakukan pengamatan dan wawancara dari beberapa pengelola KKO. 

Kepala Sekolah yang bertanggung jawab dan menjalankan pelaksanaan KKO di 

SMPN 2 Tempel. Pelaksanaan KKO melibatkan pihak dari dalam dan luar sekolah 

seperti beberapa guru sebagai (bendahara, sekertaris, anggota dan ketua) dan 

beberapa orangtua wali sebagai pendukung kegiatan.  

Dalam penerimaan siswa KKO pengelola mengikuti sistem dan petunjuk 

teknis dari Dinas Pendidikan. Selain itu mempertimbangkan dari aspek prestasi, 

wilayah, usia, minat anak, dan orang tua. Semua warga sekolah yang menjalankan 

dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan KKO. SMPN 2 Tempel memiliki 

batasan daya tampung dalam penerimaan KKO. Untuk sistem pengajaran yang 

diberikan kepada siswa KKO tidak beberbeda dengan siswa regular. Untuk 

pelaksanaan KKO hanya dilakukan pada jam sekolah saja. Siswa KKO memliki 

tindakan khusus terkait pembelajaran berupa jam latihan di sore hari. Dalam hal ini 

Kepala Sekolah dan semua warga sekolah yang menjalankan dan bertanggung 
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jawab pada pelaksanaan KKO. Untuk tata tertib KKO bagi siswa maupun pengelola 

sama semua dengan regular. 

3. Pengawasan (controlling) 

Dalam pelaksanaan kelas KKO langkah pengawasan terhadap program 

dilakukan dengan pengadaan daftar hadir latihan. Secara umum untuk  

mengevaluasi organisasi KKO dengan mengadakan evaluasi setiap 1 semester 

sekali. Evaluasi dilihat dari dua aspek yaitu dari hasil pelaksanaan latihan dan dari 

hasil prestasi siswa. Kepala sekolah yang bertanggung jawab terhadap evaluasi 

tersebut. SMPN 2 Tempel memiliki sistem supervisi dalam rangka pengawasan 

terhadap jalannya program KKO. Untuk pelaporan program KKO biasanya 

dilakukan 1 semester sekali disampaikan semua secara terbuka di lingkup. 

C. Pelatih 

1. Pengorganisasian (organizing) 

Menurut pelatih terdapat pedoman pelaksanaan KKO. Pelatih sudah 

memahami pedoman pelaksanaan tersebut dan di kelola oleh guru dan pelatih. 

Selain itu terdapat sistem organisasi dalam pengelolaan KKO dan yang mengelola 

guru serta sekolah. Penyusunan sistem penyelenggaraan KKO dikelola oleh 

sekolah. Penyusunan administrasi dilakukan oleh guru dan pelatih. Sosialisasi dan 

transparansi (Pedoman, sistem organisasi, administrasi KKO) disampaikan kepada 

orang tua wali dan siswa. Hal tersebut disampaikan secara terbuka. 

2. Pelaksanaan (actuating) 

 Tentunya dalam pelaksanaan KKO terdapat kendala. Kepala Sekolah 

memberikan motivasi dan arahan pada KKO dengan memberikan semangat kepada 
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siswa. Dasar pertimbangan dalam melibatkan berbagai pihak dalam pengelolaan 

KKO yaitu karena harus mendapat penanganan oleh ahli sehingga memiliki tujuan 

dan target yang harus dipenuhi. Tidak ada sistem perekrutan tertentu dalam 

melibatkan pihak-pihak dalam pengelolaan KKO. Sedangkan yang menjalankan 

dan bertanggung jawab dalam hal tersebut adalah Kepala Sekolah, guru, pelatih, 

dan siswa. Pihak yang dilibatkan dalam pengelolaan KKO yaitu Guru sebagai 

manajemen KKO, Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab dan pelatih sebagai 

pelaksana pelatihan. 

 Dalam hal penerimaan siswa KKO SMPN 2 Tempel memiliki 

pertimbangan khusus yang sesuai dengan sistem. Sistem yang diterapkan dan 

pertimbangan yang diterapkan disesuaikan dengan juknis penerimaan siswa baru. 

Pertimbangan terkait minat dan bakat siswa serta kuota. Semua pihak, Kepala 

Sekolah, Guru, Siswa, Orang tua dan Pelatih yang menjalankan dan bertanggung 

jawab dalam hal tersebut. SMPN 2 Tempel memiliki batasan daya tampung 

penerimaan. 

Sistem pengajaran yang diberikan kepada siswa KKO sama dengan kelas 

reguler hanya saja ada tambahan program latihan sesuai cabang olahraga yang 

dipilih. Semua pihak, Kepala Sekolah, Guru, Siswa dan Pelatih menjalankan dan 

bertanggung jawab dalam pengajaran. Pelaksanaan pengajaran hanya diberikan 

dijam sekolah saja. Tidak, diberikan setelah pembelajaran. Tindakan khusus yang 

diperoleh siswa KKO terkait pembelajaran adalah wajib belajar seperti siswa kelas 

lainnya. Hal tersebut dijalankan oleh Guru serta Siswa dan yang bertanggung 
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Kepala Sekolah. Terdapat tata tertib khusus baik bagi siswa maupun pengelola 

KKO. 

3. Pengawasan (controlling) 

 Menurut Guru dalam pelaksanaan kelas KKO, langkah pengawasan 

terhadap program yang telah direncanakan dengan melakukan kontrol terhadap 

program dan pelaksaan latihan KKO. Evaluasi terhadap organisasi KKO dilakukan 

secara keseluruhan oleh setiap cabang olahraga masing masing. Sedangkan untuk 

evaluasi terhadap siswa KKO dengan melakukan pemantauan terhadap kehadiran 

dan kedisiplinan siswa. Guru, Pelatih, Kepala Sekolah yang menjalankan/ 

bertanggung jawab terhadap evaluasi tersebut. Ada sistem supervisi dalam 

pengawasan terhadap jalannya program KKO. Guru yang menjalankan dan 

bertanggung jawab. Untuk pelaporan terhadap program KKO dilakukan setiap 

akhir semester. 

D. Siswa 1 

1. Proses Pembelajaran  

Proses pembelajaran pada KKO berlangsung seperti biasa sama saja dengan 

kelas regular. Dalam pembelajaran tidak terdapat perbedaan dengan kelas reguler. 

Selain itu pemberian materi yang diberikan oleh guru cukup jelas dan mudah 

dimengerti. 

2. Metode  

  Metode belajar yang sering diberikan oleh guru menggunakan dengan 

model diskusi dan kerja kelompok. Siswa merasa tanggap dengan metode yang 

diberikan oleh guru karena mudah dipahami. Untuk pemberian tugas tidak ada 
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pembeda antara kelas khusus dan kelas reguler.  Saat proses pengajaran 

berlangsung guru sering menggunakan media. Media yang sering digunakan guru 

dalam pelaksanaan pengajaran yaitu media HP, Laptop dan berkomunikasi dua 

arah. Siswa merasa dengan menggunakan media tersebut bias saja meningkatkan 

prestasi belajar asalakan siswa mendengarkan dan memahami materi yang 

disampaikan guru. Jika menggunakan media saat proses belajar mengajar siswa 

merasa senang. Guru menyampaikan materi menggunakan metode interaktif. Selain 

itu siswa merasa aktif dalam pelaksanaan proses pembelajaran saat guru sedang 

menerangkan.  

3. Alat 

Sarana dan prasarana untuk menunjang proses pembelajaran yang dimiliki 

dalam KKO. sudah memadai. 

4. Evaluasi 

Guru sering melakukan evaluasi setelah proses belajar mengajar selesai. 

5. Kondisi Pembelajaran 

Faktor yang menghambat dalam pelaksanaan pengajaran di sekolah yaitu 

adanya jam latihan siswa sehingga menghambat dalam pengajaran dan adanya 

tanding dalam klub. Menurut siswa kesulitan yang dijumpai saat pelaksanaan 

proses pembelajaran di KKO adalah ketika suasan kelas yang tidak kondusif. 

6. Hasil Pembelajaran 

Siswa merasa pencapaian hasil belajar di KKO kurang memuaskan karena 

nilai-nilai kurang bagus. Siswa belum puas dengan hasil pencapaian belajar . 
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7. Sinergisitas 

Tidak ada perbedaan proses pembelajaran antara kelas khusus dan kelas 

regular. Siswa tidak merasa terbebani, justru malah senang karena kelas khusus 

mendapatkan fasilitas seperti jaket KKO. Siswa tidak merasa mengalami kendala 

dalam proses pembelajaran di KKO. 

E. Siswa 2 

1. Proses Pembelajaran  

Proses  pembelajaran pada KKO umumnya sama dengan kelas-kelas 

regular. Namun disisi lain banyak terdapat siswa yang tidak fokus dengan 

pembelajran. Materi yang di berikan oleh guru saat pembelajran mudah dipahami 

dan jelas. 

2. Metode  

 Menurut siswa metode yang sering di berikan oleh guru adalah metode diskusi, 

kerja kelompok, dan pemahaman materi. Siswa merasa tanggap dengan metode 

yang diberikan oleh guru karena metodenya mengasikan dan mudah dipahami. 

Dalam pemberian tugas tidak ada  pembedaan antara kelas khusus dan kelas reguler 

dari guru. Dalam proses pengajaran berlangsung guru sering menggunakan media. 

Media yang sering digunakan guru dalam pelaksanaan pengajaran yaitu media 

elektronik dan alat bantu belajar. Siswa merasa dengan media tersebut dapat 

meningkatkan prestasi siswa karena membantu sekali untuk memberikan 

pemahaman materi. Siswa senang pada saat proses belajar mengajar menggunakan 

media karena smerasa lebih asik dan menyenangkan. Setiap guru memiliki cara-
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cara sendiri dalam penyampaian materi. Guru merangkul semua siswa dan 

membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Siswa ikut aktif dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran saat guru sedang menerangkan. 

3. Alat 

Untuk sarana dan prasarana proses dalam memenuhi kebutuhan 

pembelajran yang dimiliki Kelas Khusus Olahraga sudah termasuk memadai. 

4. Evaluasi 

Guru sering melakukan evaluasi setelah proses belajar mengajar selesai.  

5.  Kondisi Pembelajaran 

Faktor yang menghambat dalam pelaksanaan pengajaran di sekolah yaitu 

adanya jam latihan pada siswa yang dapat menghambat proses pembelajaran, 

adanya latigan tanding dan juga turnamen. Kesulitan yang sering siswa temui di 

kelas adalah ketika suasana kelas yang ramai menyebabkan tidak kondusif.  

6. Hasil Pembelajaran 

Siswa cukup merasa puas dengan pencapaian hasil belajar di KKO. 

7. Sinergisitas 

  Tidak ada perbedaan proses pembelajaran kelas khusus dan kelas reguler 

walaupun ada mungkin dicara penyampaian materinya. Siswa tidak merasa 

terbebani dengan adanya perbedaan tersebut.  Siswa merasa senang di KKO 

walaupun sering dilabeli sebagai kelas yang ramai. Tidak ada kendala yang siswa 

rasakan dalam proses pembelajaran di KKO. 
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4. Hasil wawancara SMP Negeri 3 Sleman 

 

A. Kepala Sekolah 

1. Perencanaan 

Menurut Kepala Sekolah Visi KKO di SMPN 3 Sleman, ada dalam kata-

kata visi sekolah yaitu berprestasi, bertakwa, dan berkarakter yang secara lengkap 

adalah sebagai berikut: “Terwujudnya warga sekolah yang Bertakwa, Berprestasi, 

Berbudaya, Peduli Lingkungan, dan Berwawasan Global”. Selanjunya untuk Misi 

KKO di SMPN 3 Sleman, masuk dalam misi Sekolah secara umum di Nomor 3. 

Berikut adalah misinya: 

a. Mewujudkan insan beriman dan bertakwa 

b. Mewujudkan lulusan yang cerdas dan kompetitif 

c. Kelas olahraga menghasilkan prestasi tingkat nasional   

d. Mewujudkan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan jaman dan 

sesuai SNP 

e. Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Tujuan KKO di SMPN 3 Sleman adalah  “Mencetak atlet berprestasi tinggi 

dan berbudi pekerti luhur, serta berkarakter ‘AMARTA’ (Agamis, Mandiri, 

Amanah, Rajin, Terampil, Adaptif). Selain itu untuk rencana jangka panjang KKO 

di SMPN 3 Sleman Rencana yaitu menciptakan atlet/siswa yang mempunyai adab 

dan pribadi baik, untuk mencapai prestasi minimal kabupaten. Selanjutnya untuk 

rencana jangka pendek yaitu memenangkan beberapa cabang olahraga (O2SN dan 

POPDA) dan mendapat nilai ASPD yang bagus untuk siswa KKO kelas 9. 
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Kurikulum pembelajaran KKO yang diterapkan di SMPN 3 Sleman sesuai 

dengan pedoman kurikulum yaitu mengikuti kurikulum yang berjalan di sekolah 

yaitu, 40 jam pembelajaran tatap muka ditambah 10 jam untuk latihan siswa KKO 

dan menggunakan kurikulum 2013 

Fasilitas sarana dan prasarana pembelajaran KKO yang dimiliki SMPN 3 

Sleman yaitu fasilitas untuk pembelajaran dan pelatihan tersedia dengan lumayan 

lengkap, karena mendapat bantuan Dinas Pendidikan dan Olahraga (Dispora). 

Beberapa tempat untuk latihan masih menyewa seperti lapangan Sepak Bola tapi 

untuk yang lain beberapa sudah dimiliki oleh sekolah dan untuk pembelajaran di 

kelas sarana sama dengan kelas reguler. 

Dalam hal perencana keuangan KKO di SMPN 3 Sleman sumber dana 

berasal dari Dana Bos, bantuan Dispora dan iuran sumbangan paguyuban. 

Kemudian untuk pengelolaanya dilakukan dikelola oleh tim dan bendahara KKO. 

Pemanfaatan dana tersebut digunakan untuk kegiatan dan sarpas KKO di Sekolah. 

2. Pengorganisasian 

Menurut Kepala Sekolah SMPN 3 Sleman memiliki pedoman pelaksanaan 

KKO sesuai petunjuk Direktorat dan SK penunjukkan KKO dari Dinas Pendidikan 

tahun 2013. Pedoman tersebut telah dilaksanakan sebagai acuan pembuatan Tim 

KKO, pembelajaran dan pelatihan di SMP yang ditunjuk. SMPN 3 Sleman tidak 

memiliki organisasi dalam pengelolaan KKO melainkan Tim pengelola pengelola 

KKO dan Kepala Sekolah yang bertanggung jawab secara keseluruhan, yang 

mengelola adalah Tim yang diambil dari unsur guru dan bimbingan konseling. 

Untuk penyusunan sistem penyelenggaraan KKO sudah sesuai dengan juknis dari 
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Direktorat dan yang mengelola adalah sekolah dan Tim yang ditunjuk, serta 

kerjasana dengan Dinas Pendidikan dan Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora). 

TIM KKO dalam hal ini sekretaris KKO yang menyusun administrasi sesuai 

petunjuk Kepala Sekolah. Sosialisasi dilaksanakan setiap tahun pembelajaran 

bersamaan dengan pembagian job deskripsi TIM KKO. Pemaparan disampaikan 

pada guru-guru pengampu di sekolah. 

3. Pelaksanaan  

Menurut Kepala Sekolah SMPN 3 Sleman mengalami kendala dalam 

penyelenggaraan KKO yaitu kendala cuaca karena berlatih di ruang terbuka, 

perolehan nilai siswa KKO tidak maksimal karena kemampuan kinestetik anak 

yang lebih menonjol, saat pembelajaran suasana dikelas ramai, sering izin dan 

kehadiran kurang lengkap. sarana dan prasarana masih perlu dilengkapi dan 

pembiayaan dalam kegiatan yang belum maksimal tercukupi.  

Dalam hal pemberian motivasi dan arahan KKO, Kepala Sekolah selalu 

melakukan koordinasi dengan pengelola, orang tua wali dan siswa. Memberikan 

masukan dan koordinasi dengan guru dan pelatih. Melaksanakan koordinasi dengan 

pihak Dinas Pendidikan dan Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman. Dasar  

pertimbangan dalam melibatkan berbagai pihak dalam pengelolaan KKO yaitu 

untuk mengontrol semua kegiatan KKO agar tercapai tujuan yang dinginkan yaitu 

sukses penyelenggaraan dan sukses pengelolaan siswa yang berprestasi dan 

bermartabat. Proses perekrutan sesuai dengan kemampuan guru dalam 

melaksanakan job deskripsi yang dibuat oleh Kepala Sekolah. Guru, Tim KKO 
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yang bertugas menjalankan dan Kepala Sekolah yang bertanggung jawab. Pihak 

yang dilibatkan dalam pengelolaan KKO antara lain guru sebagai pelaksana, Kepala 

Sekolah sebagai penanggung jawab dan Paguyuban sebagai pengontrol kegiatan 

selama di lapangan. 

Dalam penerimaan siswa KKO pertimbangan khusus dan sistem yang 

diterapkan dalam penerimaan yaitu pertimbangan ujian penilaian raport, ujian 

kecabangan, ujian fisik, ujian wawancara dan penilaian piagam/sertifikat. Yang 

menjalankan dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan penerimaan siswa yaitu 

Tim PPDB, Pelatih cabor yang ditunjuk dan Fakultas Ilmu Keolahragaan, UNY. 

SMPN 3 Sleman memiliki batasan daya tampung penerimaan siswa baru yaitu 32 

siswa. 

Sistem pengajaran di kelas dilaksanakan oleh guru-guru yang kompeten dan 

dilaksanakan pada jam pelajaran pagi sedangkan untuk latihan dilaksanakan sore 

hari di luar jam pelajaran selama 10 jam. KKO memiliki latihan di luar jam 

pelajaran selain yang masuk jam pagi di mata pelajaran olahraga. Tindakan khusus 

yang diperoleh siswa KKO adalah latihan diluar jam sekolah, pelatih dan pihak 

sekolah yang mendukung. Untuk tata tertib khusus baik bagi siswa maupun 

pengelola sama dengan tata tertib siswa regular. 

4. Pengawasan / evaluasi 

Dalam pelaksanaan kelas KKO, langkah pengawasan terhadap program 

yang telah direncanakan adalah bekerjasama dengan Disdik & Dispora 

melaksanakan monitoring kegiatan latihan maupun kegiatan di pembelajaran. 

Secara umum evaluasi terhadap organisasi KKO yang sudah dilakukan adalah pada 
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akhir tahun dilaksanakan rapat Tim Pengelola untuk melihat dari segi administrasi, 

prestasi siswa, keuangan dan nilai siswa dalam pembelajaran. Sedangkan evaluasi 

terhadap siswa KKO dilakukan dengan melihat prestasi siswa dalam 3 tahun, 

melihat sikap serta perkembangan siswa selama pembelajaran dan melihat serta 

menilai siswa dalam prestasi akademik. Pihak menjalankan adalah pengelola KKO, 

Kepala Sekolah yang bertanggung jawab dan yang menjalankan evaluasi adalah 

guru. 

Sistem supervisi pada program KKO yang dimiliki SMPN 3 Sleman belum 

maksimal dalam pelaksanaan supervisi baik Disdik maupun Dispora. Disdik dan 

Dispora yang menjalankan dan bertanggung jawab dalam supervise tersebut. 

Pelaporan program KKO dilakukan disetiap kegiatan KKO kemudian dilaporkan 

ke Dinas Pemuda dan olahraga. Seperti kegiatan POPDA, Try out KKO, antar KKO 

se-DIY, latih tanding, pemberian seragam dari Dispora dan Pemberian dana untuk 

pelatih serta pembantu pelatih. 

B. Guru 

1.  Pengorganisasian (organizing) 

Menurut guru ada pedoman pelaksanaan KKO di SMPN 3 Sleman berupa 

petunjuk dari Direktorat dan SK Penunjukan dari Dinas Pendidikan di Tahun 2013. 

Pedoman tersebut telah dilaksanakan dengan membentuk Tim KKO dan atau Tim 

Pengelola. Kepala Sekolah selaku penanggung jawab dan guru sebagai pelaksana 

beserta Tim BK (Bimbingan Konseling). SMPN 3 Sleman tidak memiliki organisasi 

melainkan Tim yang dibentuk oleh Kepala Sekolah berserta jajarannya membentuk 

Tim Pelatih juga. Dalam penyusunan sistem penyelenggaraan KKO bekerjasama 
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dengan Dinas Pendidikan dan DISPORA Sleman. Dimana pengelolaan selain 

berbasis di sekolah, juga mendapat bantuan dana dari Dispora untuk kegiatan-

kegiatan KKO. Penyusunan administrasi dilakukan oleh Tim KKO di sekolah dan 

untuk keuangan serta dokumentasi bekerjasama dengan pihak Dispora. Sosialisasi 

dan transparansi pada Pedoman, pelaksanaan KKO dilakukan melalui rapat-rapat 

yang dilaksanakan secara rutin untuk Tim Pelatih, Tim KKO, siswa dan paguyuban. 

2. Pelaksanaan  

Menurut guru dalam penyelenggaraan Kelas Khusus Olahraga terdapat 

kendala yaitu dalam hal keuangan serta penyelenggaraan lomba, pembelajaran di 

kelas siswa tidak lengkap serta kondisi cenderung ramai, dan pembelajaran pelatih 

yang mungkin belum mencukupi sesuai standar. Kepala Sekolah memberikan 

motivasi dan arahan pada KKO dengan mendukung semua kegiatan KKO, memberi 

waktu orangtua paguyuban untuk berdiskusi dan memotivasi guru dalam 

pengajaran di kelas. 

Dasar pertimbangan dalam melibatkan berbagai pihak dalam pengelolaan 

KKO adalah karena olahraga dalam managemennya harus berhubungan dan sinergi 

dengan pihak lainnya. Misalnya dalam hal keuangan, jadwal latihan dan lain-lain. 

Jadi dari sebab itu memerlukan pelibatkan orangtua dan lingkungan sekitar. Dalam 

perekruktan pihak-pihak dalam pengelolaan KKO biasanya melalui rapat intern 

Tim atau rapat paguyuban orangtua KKO. Langkah dalam perekrutan tersebut yaitu 

melalui rapat dan koordinasi dengan semua pihak yang berkompeten. Dalam hal ini 
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yang menjalankan dan bertanggung jawab  adalah guru, orangtua siswa, pelatih dan 

siswa.  

  Dalam pengelolaan KKO melibatkan guru serta tenaga Tata Usaha (dalam 

lingkungan sekolah) dan Orangtua siswa paguyuban, KONI dll (di luar lingkungan 

sekolah). Dalam penerimaan siswa KKO pertimbangan diterapkan dalam 

penerimaan adalah nilai rapor, nilai kecabangan olahraga, nilai ujian fisik, nilai 

piagam dan nilai wawancara. Sistem penerimaan untuk peserta didik baru KKO 

dengan menggunakan rumus dalam aplikasi yang digunakan. Sedangkan untuk 

pertimbangan siswa diterima menggunakan sistem tertutup dan target cabang 

olahraga sudah direncanakan lebih dahulu. Kepala Sekolah beserta Tim PPDB 

menjalankan dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik 

baru KKO. Untuk batas daya tamping tiap penerimaan adalah 32 siswa. 

  Pengajaran yang diberikan kepada siswa KKO menggunakan sistem 

pembelajaran seperti siswa regular yaitu 1 minggu 40 jam dan ditambah latihan 10 

jam per minggu. Guru dan pelaksana lainnya menjalankan dan bertanggung jawab 

dalam pengajaran KKO. Tindakan khusus untuk KKO tidak hanya dilakukan saat 

pelajaran saja melainkan mendapat tambahan latihan di luar kelas, mendapat 

tambahan pelajaran melalui les, baik siang maupun malam.  Guru dan pelatih yang 

melakukan dan bertanggung jawab atas tindakan khusus tersebut.  Bentuk tata tertib 

khusus baik bagi siswa maupun pengelola KKO berupa membuat surat persyaratan 

sudah mampu melaksanakan kegiatan. 
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3. Pengawasan (controlling) 

Dalam pelaksanaan kelas KKO, langkah pengawasan terhadap program 

yang telah direncanakan adalah ikut berperan dalam pembelajaran yang 

berdiferensiasi dan mengutamakan akhlak baik. Secara umum bentuk evaluasi 

terhadap organisasi KKO dengan cara Tim harus selalu berkoordinasi dengan guru 

lain, Kepala Sekolah selalu memotivasi siswa serta guru dan Guru juga berperan 

utama dalam pelaksanaan KBM. Sedangkan evaluasi terhadap siswa KKO 

dilakukan dengan memastikan siswa tertib dalam pelaksanaan KBM serta latihan 

dan siswa KKO perlu penanganan lebih kuat terutama dalam karakter. Dalam hal 

ini yang menjalankan/ bertanggung jawab melakukan evaluasi adalah Kepala 

Sekolah, dibantu oleh Tim pengelola KKO. Sistem supervisi yang dilakukan 

dengan pengawasan dari pihak Dispora dan Dinas Pendidikan. Serta yang 

menjalankan dan bertanggung jawab adalah Dinas Pendidikan dan Dispora, 

bekerjasama dengan pihak sekolah. Untuk pelaporan program KKO 

dilaporkan di Dinas Pendidikan dan Dispora Kab. Sleman. 

C. Pelatih 

1. Pengorganisasian (organizing) 

Menurut Pelatih di SMPN 3 Sleman memiliki pedoman pelaksanaan KKO. 

Pedoman tersebut sudah dilaksanakan dan mudah dipahami. Untuk pengelolaan 

pelaksanaan KKO dilakukan oleh sekolah. Penyususnan Sistem organisasi dan 

pelaksaanaan pengelolaan KKO dikelola oleh pihak sekolah dan guru yang terlibat. 

Begitupula dengan penyusunan administrasi dilakukan oleh sekolahan dan guru 

yang diberi bertanggung jawab untuk mengelola.  Sosialisasi dan transparansi pada 
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Pedoman, sistem organisasi, administrasi KKO dilakukan pihak sekolah secara 

sangat transparan dan terbuka. 

2. Pelaksanaan (actuating) 

Menurut Pelatih dalam penyelenggaraan KKO tidak terdapat kendala. 

Dalam hal motivasi dan arahan pada KKO Kepala Sekolah sanagat baik dalam 

memberikan dukungan langsung ke lapangan. Dasar pertimbangan melibatkan 

berbagai pihak dalam pengelolaan KKO adalah melihat aspek kemampuan dalam 

bidang yang dibutuhkan. Tidaka ada sistem perekrutan dalam melibatkan pihak-

pihak untuk pengelolaan KKO.  Guru dan pelatih yang dilibatkan dalam 

pengelolaan KKO. 

  Dalam penerimaan siswa KKO, ada pertimbangan khusus yang diterapkan 

dalam penerimaan. Begitupula dengan sistem penerimaan untuk peserta didik baru 

KKO. Sistem yang diterapkan adalah melalui seleksi dan mempertimbangkan nilai 

ujian dan tes kecabangan. 

  Sekolah dan pelatih yang menjalankan dan bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan tersebut. Untuk mengoptimalkan pelaksanaan KKO SMPN 3 Sleman 

mempunyai batasan daya tampung penerimaan siswa. Sistem pengajaran yang 

diberikan kepada siswa KKO sama seperti siswa regular. Tentunya yang 

menjalankan dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan KKO adalah pihak 

sekolah. Tidak ada pelaksanaan KKO yang diberikan hanya di jam sekolah saja. 

Melainkan ada latihan kecabangan khusus untuk siswa KKO. Pelatih yang 

menjalankan dan bertanggung jawab dalam tindakan khusus tersebut. Tidak ada tata 

tertib khusus baik bagi siswa maupun pengelola KKO.  
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3. Pengawasan (controlling) 

  Dalam pelaksanaan kelas KKO, yang dilakukan pelatih sebagai langkah 

pengawasan terhadap program yang telah direncanakan dengan cara melakukan 

latihan rutin. Secara umum evaluasi yang dilakukan terhadap organisasi KKO 

dengan cara melihat perkembangan siswa. 

  Secara umum evaluasi terhadap siswa KKO dilakukan dengan melakukan 

tes. Sekolah dan pelatih yang menjalankan/ bertanggung jawab terhadap evaluasi 

tersebut. Selain itu ada sistem supervise dalam rangka pengawasan terhadap 

jalannya program KKO dan yang menjalankan serta bertanggung jawab adalah 

pihak sekolah. Menurut pelatih ada pelaporan terhadap program KKO. 

 

D. Siswa 1 

1. Proses Pembelajaran  

Siswa merasa proses pembelajaran pada kelas khusus terasa seru dan 

menyenangkan karena mempunyai teman yang menyenangkan. Dalam pemberian 

materi yang disampaikan oleh guru mudah dipahami karena pemberiannya tidak 

terburu-buru. 

2. Metode  

Metode yang digunakan oleh guru adalah menggunakan PPT, penjelasan 

materi secara lisan oleh guru, mencari informasi melalui media sosial, dan 

berpedoman kepada buku paket/lembar kerja siswa (LKS). Siswa tanggap dengan 
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metode yang diberikan oleh guru karena menggunakan berbagai macam metode, 

tidak hanya menggunakan metode yang sama. Dalam pemberian tugas guru 

membedakan antara kelas khusus dan kelas umum, seperti materi ujian praktek 

yang berbeda dari kelas umum. Namun, terkadang ada beberapa tugas yang 

disamakan dengan kelas umum. 

Media yang digunakan proses pengajaran guru terkadang menggunakan 

handphone (HP), media sosial dan internet (google) untuk mencari informasi 

seputar materi yang sedang diajarkan atau untuk mencari jawaban jika buku paket 

tidak ada. Media yang sering digunakan guru adalah handphone untuk mengakses 

PPT dan mencari informasi tambahan di luar buku paket melalui google.  Menurut 

siswa dengan menggunakan media tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa karena siswa mendapat lebih banyak pengetahuan melalui internet. Siswa 

merasa senang jika proses belajar mengajar menggunakan media karena tidak 

membosankan. Menurut siswa, guru menyampaikan materi dengan menggunakan ppt 

atau dengan menjelaskan secara lisan atau dengan latihan soal. Siswa ikut aktif dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran dengan terkadang bertanya kepada guru jika 

penjelasannya kurang bisa dipahami. 

3. Alat 

Menurut siswa sarana dan prasarana proses pembelajaran yang dimiliki 

dalam KKO sudah termasuk ke dalam kategori cukup memadai. 
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4.  Evaluasi 

Guru jarang melakukan evaluasi setelah proses belajar. Namun, jika ada 

kesalahan langsung ditegur/dievaluasi agar lebih baik lagi kedepannya. Metode 

yang dilakukan secaran lisan dengan menasehati dengan tujuan agar bisa lebih baik 

dari sebelumnya. 

5. Kondisi Pembelajaran 

Faktor mendukung dalam pelaksanaan pengajaran di sekolah adalah 

mempunyai teman yang asik. Sedangkan faktor penghambat adalah siswa merasa 

terkadang kelas kurang kondusif. Kesulitan yang siswa temui pada saat pelaksanaan 

proses pembelajaran jika suasana kelas kurang kondusif susah untuk fokus pada 

proses pembelajaran. 

6. Hasil Pembelajaran 

Menurut siswa untuk pencapaian  hasil belajarnya masih kurang jika 

dibandingkan dengan hasil pencapaian siswa kelas umum. Siswa belum puas 

dengan hasil pencapaian selama ini karena masih jauh dari target . 

7. Sinergisitas 

  Ada perbedaan proses pembelajaran kelas khusus dan kelas umum. Menurut 

siswa karena kelas khusus dan kelas umum tidak bisa disamakan. Siswa tidak 

merasa terbebani dengan adanya perbedaan tersebut. Jika disamakan mungkin 

siswa akan terbebani untuk menyeimbangkan dengan kelas umum. Kendala siswa 
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dalam proses belajar, jika merasa badan lelah sehabis latihan dan masih harus 

mengerjakan soal. Siswa merasa sangat kesusahan dalam  menangkap materi yang 

diberikan. Selain itu suasana kelas yang tidak kondusif termasuk faktor kendala 

bagi siswa. 

E. Siswa 2 

1. Proses Pembelajaran  

Menurut siswa proses pembelajaran pada kelas khusus terasa 

menyenangkan apalagi berada dalam satu kelas yang sama-sama berjuang lewat 

olahraga. Pemberian  materi yang di disampaikan guru dapat dimengerti  dan 

dibawakan dengan jelas.  Guru selalu memastikan semua siswa paham dengan 

menanyakan kembali materi tersebut. Jika ada yang belum paham maka guru akan 

menjelaskan ulang materi tersebut. 

2. Metode  

Metode yang biasanya guru berikan berupa media untuk mengasah 

kreativitas. Siswa  tanggap dengan metode yang diberikan oleh guru. Metode yang 

disampaikan menarik dan tidak membuat bosan siswa kelas khusus. Saat 

pemberiaan tugas guru memeberikan pembeda untuk kelas khusus. Guru lebih 

banyak menjelaskan materi dikelas dan jarang memberikan pekerjaan rumah. Guru 

paham betul karena selain belajar di sekolah siswa kelas khusus juga harus berlatih 

di klubnya.  

Saat proses belajar mengajar guru jarang menggunakan media hanya saat 

diperlukan untuk mendukung materi. Media yang sering digunakan guru dalam 

pelaksanaan pengajaran adalah aplikasi canva dan kertas manila. Menurut siswa 
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dengan media tersebut dapat mengasah kreativitas yang belum terlihat, karena di 

media tersebut siswa dapat memberikan seluruh ide dan menumpahkan ke dalam 

media tersebut. Siswa merasa senang karena media tersebut tidak membuat 

pembelajaran membosankan. Guru menyampaikan materi dengan cara menjabarkan satu 

persatu materi agar siswa dapat mengerti dan mudah utnuk memahami. Siswa aktif untuk 

mencermati materi dan memahami saat guru sedang menerangkan. 

3. Alat 

Menurut siswa untuk sarana dan prasarana sudah memadai untuk 

mendukung proses pembelajran. Selain itu seluruh cabang olahraga di SMPN 3 

Sleman sudah memiliki alat latihan. 

4. Evaluasi 

Untuk mengukur kemampuan belajar siswa guru memberi evaluasi biasanya 

dalam kurun waktu 2 sampai 3 minggu sekali. Model evaluasi yang digunakan 

adalah ulangan. Menurut siswa dengan ulangan guru dapat mengetahui materi apa 

yang belum dimengerti siswa. 

5. Kondisi Pembelajaran 

Menurut siswa faktor pendukung dalam pelakasanaan pembelajaran adalah 

dukungan besar dari skeolah. Selain itu semua pihak turut mendukung seperti guru 

dan Kepala Sekolah, ditambah fasilitas yang diberikan sekolah. Untuk faktor 

penghambat adalah jadwal sekolah yang bersamaan dengan jadwal pertandingan 

atlit. Siswa merasa kesulitan dalam proses pembelajaran di kelas khusus pada saat 

menjumpai materi yang sulit dipahami.  
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6. Hasil Pembelajaran 

Pencapaian hasil belajar siswa di kelas khusus baik tapi belum sesuai 

dengan target yang diinginkan. Siswa merasa kurang puas dengan hasil pencapaian 

hasil belajar karena belum mencapai nilai yang saya target. 

 

7. Sinergisitas 

  Menurut siswa ada perbedaan proses pembelajaran kelas khusus dan kelas 

umum. Siswa tidak sama sekali merasa beban, karena perbedaan tersebut membuat 

siswa kelas khusus tidak banyak mengeluh. Dalam proses pembelajaran di kelas 

khusus siswa tidak mengalami kendala karena sekolah sudah memfasilitasi. 

 

B. Pembahasan dan Temuan 

Hasil wawancara pada sub bab sebelumnya memaparkan info dan data 

tentang pengelolaan KKO pada SMPN 1 Kalasan, SMPN 2 Tempel dan SMPN 3 

Sleman. Secara praktis, peneliti mencoba memaparkan hasil dari wawancara 

tersebut dalam bentuk tabel sehingga lebih mudah dipahami. Berikut tabel hasil 

wawancara dari masing-masing SMP dengan paparan aspek manajemen KKO. 
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Tabel 5. Hasil Wawancara KKO SMP Kabupaten Sleman 

Sekolah 

Aspek 

manajemen 

SMPN 1 Kalasan SMPN 2 Tempel SMPN 3 Sleman 

Perencanaan 
- Visi, Misi dan 

Tujuan 

- Perencanaan 

keuangan 

 

- Visi, Misi dan 

Tujuan 

- Perencanaan 

jangka pendek 

dan Panjang 

- Perencanaan 

keuangan 

- Kurikulum 

pembelajaran 

- Visi, Misi dan 

Tujuan 

- Kurikulum 

disamakan 

dengan kelas 

reguler 

- Perencanaan 

keuangan 

- Pembentukan 

tim pelaksana 

- Sosialisasi 

pelaksanaan 

KKO setiap 

tahun 

 

Organisasi 
- Pedoman 

pelaksanaan dari 

Kemendiknas 

- Pembentukan tim 

pelaksana KKO  

- Segala pengaturan 

berjalannya KKO 

disosialisasikan 

sebelum 

pelaksanaan 

KKO. 

- Pedoman 

pelaksanaan dari 

Dinas Pendidikan 

dan Dispora. 

- Segala pengaturan 

berjalannya KKO 

disosialisasikan 

sebelum 

pelaksanaan KKO 

 

- Pedoman 

pelaksanaan dari 

Direktorat dan 

Dinas 

Pendidikan 

- Tata tertib 

khusus untuk 

pengelola dan 

siswa KKO  

 

Pelaksanaan 
- Kepala sekolah 

mengawasi dan 

memotivasi 

- Pendanaan 

standar minimal 

- Keterlibatan pihak 

ketiga dalam 

pengelolaan 

- Kepala sekolah 

mengawasi dan 

memotivasi 

- Tim pelaksana 

KKO bertugas 

sesuai tupoksi 

- Keterlibatan pihak 

ketiga dalam 

PPDB 

- Sarpras 

pembelajaran 

mendukung 

- Penggunaan 

media yang 

mendorong minat 

belajar siswa 

- Kepala sekolah 

mengawasi dan 

memotivasi 

- Fasilitas 

olahraga lengkap 

- Keterlibatan 

pihak ketiga 

dalam PPDB dan 

pelaksanaan 

pengelolaan. 

- Program khusus 

bagi siswa KKO 

sangat 

membantu 

dalam 

pembelajaran 
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Evaluasi  
- Monitoring 

kegiatan 

- Supervisi kegiatan 

- Evaluasi 

organisasi dan 

siswa 

- Laporan bulanan 

program KKO 

- Evaluasi terhadap 

prestasi yag 

diperoleh 

- Laporan berkala 

ke Dispora dan 

Disdik 

- Evaluasi siswa 

- Supervisi 

dengan Disdik 

dan Dispora 

- Monitoring 

kegiatan 

- Evaluasi prestasi 

siswa  

- Evaluasi 

akademik siswa 

 

Kendala dan 

dampak 

- Kurangnya dana 

- Kurangnya 

fasilitas 

pendukung 

olahraga 

- Belum memiliki 

supervisi untuk 

evaluasi 

 

- Belum memiliki 

supervisi untuk 

evaluasi 

- Terkadang kelas 

tidak kondusif 

untuk belajar 

- Kurangnya 

capaian 

pembelajaran 

- Jam Latihan 

berpengaruh pada 

proses 

pembelajaran di 

kelas 

- Dana terbatas 

- Keterbatasan 

fasilitas 

- Prestasi 

akademik 

dibawah 

kemampuan 

kinestetik 

- Kelas tidak 

kondusif, siswa 

Lelah karena 

Latihan  

- Banyak absensi 

pembelajaran 

- Capaian 

pembelajaran 

belum maksimal 

Sumber: data 2023. 

  

A. Perencanaan 

Perencanaan dianggap sebagai proses menentukan apa yang ingin dicapai 

pada masa yang akan datang dan menentukan langkah yang dibutuhkan dalam 

mencapai tujuan (Taufiqurokhman, 2008). Perencanaan dalam hal dan bidang 

apapun memiliki peran penting. Perencanaan dipahami sebagai tindakan 

menentukan tujuan baik secara makro maupun mikro. Penetapan tujuan ini 

berfungsi untuk efektifitas penggunaan SDM. Jika dikaitkan dengan kendala umum 

KKO yaitu dana, maka tidak dapat dipungkiri pentingnya perencanaan keuangan 

dalam pengelolaan KKO. Minat dan bakat siswa memang menjadi faktor penting 
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dalam hal ini, namun dana juga menjadi faktor yang tidak kalah penting mengingat 

perlunya dukungan fasilitas, sarana prasarana serta SDM yang berkualitas. Fakta di 

lapangan mengatakan bahwa ketersediaan dana KKO pada masing-masing SMP 

terbatas, dampaknya dirasakan oleh siswa dan prestasi yang diperoleh.  

Penentuan tujuan juga perlu dilengkapi dengan perumusan kondisi terkini 

(Siswanto, 2017). Waktu, dana dan tenaga menjadi sumber daya yang memiliki 

batasan maka penggunaanya harus bijaksana. Dengan demikian maka perlu adanya 

identifikasi sumber daya yang dimiliki saat ini dan kondisi terkini untuk dapat 

memetakan kemampuan yang dimiliki saat ini. Dalam hal ini, masing-masing SMP 

perlu mengetahui dengan identifikasi kemampuan yang dimiliki sehingga 

kedepannya dapat mengetahui kelemahan, kelebihan serta dukungan apa saja yang 

perlu diperoleh dari luar. 

Hal lain yang perlu dipersiapkan dala perencanaan adalam menyusun 

alternatif untuk mencapai target-target yang sudah ditetapkan. Langkah ini dapat 

diibaratkan bentuk kesiapan dalam menghadapi kendala dan permasalahan baik 

yang dapat diprediksi dan tidak diprediksi. Secara umum perencanaan memiliki 

manfaat sebagai berikut (Sukarna, 2011): 

a. Aktifitas teratur dan terencana 

b. Memaksimalkan produktifitas 

c. Memaksimalkan penggunaan fasilitas dan sumber daya yang 

dimiliki 

d. Menjabarkan tanggung jawab yang harus dipenuhi 

e. Dapat menjadi landasan untuk pengawasan 

Dari hasil wawancara dari ketiga sekolah tersebut dapat dilihat bahwa 

sebelum memulai program KKO melakukan perencanaan menjadi agenda utama 
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yang harus terlaksana. Ketiga sekolah menuangkan perencanaan dalam visi, misi, 

tujuan KKO dan perencanaan keuangan. SMPN 2 Tempel menyertakan rencana 

jangka panjang dan jangka pendek terkait pelaksanaan KKO, SMPN 1 Kalasan 

pemyusunan TIM dan keuangan sedangkan SMPN 3 Sleman lebih fokus pada 

penyusunan tim pelaksana KKO. Setiap SMP memiliki perencanaan yang secara 

spesifik berbeda, namun sebagai rekomendasi dapat dijadikan solusi terhadap 

perencanaan yang lebih lengkap dan terorganisir. Rekomendasi peneliti terhadap 

perencanaan KKO SMP di Kabupaten adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan visi, misi dan tujuan KKO 

b. Mengidentifikasi kemampuan, kekurangan dan kelebihan yang dimiliki 

untuk menentukan langkah dan strategi dalam program KKO 

c. Merumuskan sumber daya apa saja yang diperlukan dalam mencapai tujuan 

dan melaksanakan program KKO 

d. Merumuskan langkah dan strategi yang akan dilakukan untuk mencapai 

tujuan KKO 

e. Menentukan siapa saja yang bertanggung jawab terhadap langkah dan 

strategi, disesuaikan dengan kompetensinya 

f. Penentuan pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKO baik internal dan 

eksternal 

g. Melakukan sosialisasi perencanaan (secara rutin dalam kurun waktu 

tertentu) terhadap pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pengelolaan KKO 

 

B. Pengorganisasian 

Pengorganisasian (organized) dimaknai sebagai langkah mengelompokkan 

aktivitas pekerjaan dan tanggung jawab ke dalam unit kerja tertentu sesuai dengan 

bidangnya (Reeser dalam Syafaruddin, 2015), hal ini sebagai bagian dari upaya 

dalam meraih tujuan tertentu. Di samping pekerjaan, dalam organized juga 
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menetapkan pembagian tanggung jawab dan wewenang. Secara umum 

pengorganisasian bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dalam bekerja. Setiap 

unit kerja bertanggung jawab atas pekerjaan yang dibebankan, sehingga penting 

untuk menyesuaikan SDM dengan kompetensi yang dibutuhkan. Pengorganisasian 

juga dipahami sebagai langkah mengatur, bukan hanya SDM namun juga sumber 

daya lainnya, mengingat bahwa seringkali sumber daya dan dukungan untuk 

mencapai tujuan terbatas bahkan tidak dapat memenuhi kebutuhan, maka perlu 

pengaturan yang tepat dalam penggunaannya. 

Pengorganisasian dalam manajemen KKO dapat membantu Kepala Sekolah 

sebagai penanggung jawab untuk mengkoordinir unit kerja dalam tim KKO. Di 

samping itu setiap unit kerja dapat ditempatkan di berbagai bagian pengaturan, 

sehingga tujuan kerja juga tercapai dalam masing-masing unit tugas yang berbeda. 

Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab dan pucuk pimpinan pelaksanaan KKO 

tidak perlu mengatur langsung setiap unit kerja, semua unit dapat dipantau melalui 

laporan penanggung jawab. 

Hasil wawancara pengelola KKO menunjukkan bahwa secara umum 

pengorganisasian KKO sudah cukup baik. Dalam pelaksanaannya, KKO masing-

masing SMP berjalan dengan menggunakan pedoman pelaksanaan yang didasarkan 

pada undang-undang, peraturan menteri, dinas pendidikan maupun dinas pemuda 

dan olahraga. Banyaknya unit kerja yang dibutuhkan dalam pelaksanaan KKO, 

mendorong pihak sekolah untuk membentuk tim pelaksana KKO. Dalam hal ini 

sekolah melibatkan pihak luar seperti orang tua siswa KKO, dinas terkait, klub 
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olahraga, pelatih dan Universitas Negeri Yogyakarta. Setiap program KKO berjalan 

tidak lupa dilakukan sosialisasi terlebih dahulu terhadap unit kerja serta tanggung 

jawabnya, tidak lupa memaparkan program KKO yang akan berjalan, sehingga 

harapannya masing-masing pihak dapat mengambil peran tanggung jawab untuk 

bersama-sama mewujudkan tujuan KKO bersama-sama. 

Kerjasama internal sekolah dengan sistem  penunjukan pada guru atau staf 

melalui Surat Tugas dari Kepala Sekolah. Sedangkan dengan pihak eksternal 

melalui perjanjian kerjasama. Pihak eksternal seperti yang disebutkan di atas adalah 

Universitas Negeri Yogyakarta khususnya jurusan olahraga dan pelatih profesional. 

 

 
Gambar 5. Keterlibatan Pihak UNY Dalam Proses Penerimaan Peserta Didik Baru 

KKO 

Sumber: data 2023 

Penerimaan siswa KKO memiliki pertimbangan khusus dan sistem yang 

diterapkan yaitu dengan melakukan penerimaan peserta didik yang berbeda dengan 

perekrutan siswa reguler. Pelaksanaan penerimaan siswa KKO memakan waktu 

lebih lama karena proses yang berlangsung tidak sederhana seperti penerimaan 

siswa reguler. Di samping itu, terdapat beberapa tahap seleksi meliputi seleksi nilai, 

tes fisik, tes wawancara, tes kecabangan dan portofolio prestasi di bidang olahraga. 

Dengan banyaknya aspek yang dipertimbangkan dalam penerimaan siswa KKO 
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pada setiap SMP di Sleman, menjadi bukti komitmen untuk memajukan akademik 

sekaligus mendukung mengembangkan bakat yang dimiliki. 

Peserta didik yang diterima pada masing-masing SMP dibatasi hingga 

sebanyak 32 siswa. Siswa sejumlah tersebut meliputi berbagai cabang olahraga. 

Sistem pengajaran yang diberikan kepada siswa KKO tidak beberbeda dengan 

siswa regular, hal ini menyesuaikan dengan lembaga penyelenggara pendidikan 

yaitu SMP Negeri yang memiliki standar sesuai dengan ketentuan umum dari Dinas 

Pendidikan, bukan dikususkan untuk KKO. Di sisi lain kebijakan ini menjadi 

pendorong terhadap peningkatan aspek akademik. Siswa KKO memiliki tindakan 

khusus terkait pembelajaran berupa jam latihan di pagi (jam ke 0) dan sore hari. 

Program latihan dijalankan oleh setiap siswa KKO sebagi bagian dari program 

pembelajaran KKO, dalam hal ini guru dan pelatih memiliki tanggung jawab 

terhadap pendampingan dan pengawasan. 

Memperhatikan hasil wawancara yang telah diperoleh, peneliti merasa 

beberapa langkah dalam organisasi perlu dilakukan peningkatan, meskipun secara 

garis besar masing-masing SMP sudah menjalankan aspek manajerial dengan baik. 

Berikut rekomendasi yang disusun oleh peneliti untuk meningkatkan aspek 

pengorganisasian dalam manajemen KKO: 

a. Masing-masing SMP menentukan tujuan  

b. Klasifikasi pekerjaan/tanggung jawab dalam unit-unit kerja, 

dikelompokkan dalam bidang yang sesuai dan dilengkapi dengan 

rumusan pekerjaan. 

c. Pembagian pekerjaan dalam unit-unit kerja diiringi dengan pembagian 

tanggung jawab kepada tim pengelola KKO, masing-masing 
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mengemban tanggung jawab pekerjaan sesuai bidang dan 

kompetensinya. Tanggung jawab yang diberikan melekat dengan 

otoritas terhadap pekerjaan, harapannya agar konerja dapat maksimal. 

d. Menunjuk SDM untuk melaksanakan tugas dalam unit kerja tertentu. 

e. Koordinasi masing-masing unit kerja KKO untuk membangun 

sinergitas. 

 

C. Pelaksanaan 

Setelah penyusunan rencana dan pengorganisasian maka dapat dilakukan 

pelaksanaan, sebagai bagian dalam rangkaian manajemen. Pelaksanaan dianggap 

sebagai bentuk implementasi konsep dan ide yang tertuang dalam perencanaan. 

Dalam khasanah manajemen, pelaksanaan dianggap sebagai usaha yang dilakukan 

untuk melaksanakan rencana dan kebijakan yang telah dirumuskan (Westra, 2011). 

Untuk mendukung implementasi tersebut maka alat, sarana, prasarana dan sumber 

daya yang dibutuhkan harus dilengkapi. 

Dalam tahap pelaksanaan Kepala Sekolah sebagai pihak yang memiliki 

wewenang penuh, bertanggung jawab terhadap stabilitas program. Kepala Sekolah 

membangun koordinasi antar unit kerja agar terwujud kesesuaian dalam 

menjembatani kepentingan sehingga tujuan utama dapat terwujud. Kepala Sekolah 

bersama dengan penanggung jawab unit kerja perlu memberikan motivasi dan 

dorongan agar kinerja yang dihasilkan dapat optimal. Sebagai contoh bentuk 

motivasi adalah ketersediaan fasilitas yang memadai atau insentif yang cukup.  

Komunikasi juga memegang kunci penting untuk mencapai keberhasilan 

dalam pelaksanaan, sebagai bagian dari koordinasi. Meskipun memegang peran dan 
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wewenang penuh, Kepala Sekolah tidak boleh sewenang-wenang dalam bertindak. 

Sebagai pemimpin harus memiliki kebijakan yang diperhitungkan saat memutuskan 

suatu langkah, apapun tindakan yang diambil akan berpengaruh terhadap proses 

dan pelaksanaan. 

Pelaksanaan KKO yang berjalan di SMP Kabupaten Sleman jika dilihat 

dari sudut pandang manajemen sudah cukup terpenuhi. Baik SMP 1 Kalasan, SMP 

2 Tempel maupun SMP 3 Sleman masing-masing Kepala Sekolah memiliki 

tanggung jawab terbesar atas pelaksanaan KKO. Di samping itu, Kepala Sekolah 

juga memegang peran sebagai motivator terhadap semua unit dan pihak yang 

terlibat. Dukungan dan motivasi yang diharapkan belum secara maksimal 

terpenuhi, fasilitas pendukung seperti alat olahraga tidak dapat dipenuhi secara 

menyeluruh dan merata, hal ini terkait dengan dana. di samping fasilitas, dukungan 

SDM yang kompeten untuk pendampingan siswa KKO juga terkendala. Dengan 

demikian hal ini dapat menjadi perhatian untuk dijadikan koreksi dan menyusun 

strategi yang solutif. 

Permasalahan terkait dana menjadi bagian dari kendala yang dihadapi 

dalam pengelolaan KKO, untuk selanjutnya maka rekomendasi atas solusi 

permasalahan tersebut akan disampaikan pada bab selanjutnya. Berikut peneliti 

menyusun rekomendasi dan saran terhadap tahapan pelaksanaan dalam khasanah 

manajamen KKO untuk SMP Kabupaten Sleman: 

a. Implementasi dengan tepat rencana dan pengaturan yang telah disusun 

untuk program KKO. 
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b. Pengawasan pelaksanaan oleh pihak yang bertanggung jawab dalam 

hal ini Kepala Sekolah SMP, sejauh ini dari hasil wawancara Kepala 

Sekolah telah melakukan pengawasan dan memberikan motivasi 

penuh dalam pelaksanaan KKO. 

c. Membangun dan menjaga komunikasi untuk mendorong kinerja tim 

yang solid, sehingga masing-masing unit kerja dapat bersama 

mewujudkan tujuan KKO. 

d. Penggunaan fasilitas, sarana prasarana dan sumber daya secara efektif 

dan efisien. 

e. Meningkatkan motivasi untuk mendongkrak kinerja, baik berupa 

materi maupun moral. 

 

D. Evaluasi 

Rangkaian tahap dalam manajemen diakhiri dengan tahap evaluasi. 

Dengan adanya evaluasi maka program dapat berkembang dengan lebih baik. 

Dalam evaluasi akan diperoleh data yang akan menunjukkan nilai sampai sejauh 

mana tujuan instruksional dapat dicapai dan apakah telah sesuai dengan tujuan 

kegiatan yang telah ditentukan. Berdasarkan pendapat dari Zein dan Darto (2012) 

dalam evaluasi digunakan suatu instrumen untuk mengetahui kondisi suatu objek, 

selanjutnya dibandingkan hasilnya dengan menggunakan tolak ukur tertentu untuk 

memperoleh kesimpulan.  

Memperhatikan pemahaman tentang evaluasi, maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam menentukan nilai atau kondisi harus dengan menggunakan alat atau 

prosedur tertentu. Dengan menerapkan evaluasi maka akan diketahui akurasi sistem 

pengelolaan KKO, kesulitan yang dihadapi oleh tim peaksana dan efektifitas 

metode yang dipersiapkan dalam perencanaan KKO. Hasil dari evaluasi akan 
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menjadi umpan balik pengelola KKO untuk mempersiapkan perencanaan yang 

lebih baik dengan merancang kebijakan-kebijakan di masa yang akan datang. 

Hasil wawancara terhadap tiga SMP yang menjalankan KKO, program 

evaluasi ternyata belum sepenuhnya dijalankan dengan baik sehingga evaluasi 

sendiri belum memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan mutu. Sistem 

evaluasi berupa supervisi pengelolaan KKO melalui Dispora dan Disdik baru 

dilaksanakan oleh SMP 3 Sleman. Sedangkan untuk siswa, evaluasi terkait dengan 

kurikulum dan pembelajaran. Pada prinsipnya dalam tahapan evaluasi harus 

menentukan terlebih dahulu apa yang akan dievaluasi, apa yang dianggap penting 

untuk diperbaiki. Penentuan target evaluasi ini harus dimasukkan dalam program 

perencanaan sebagai salah satu tujuan yang ingin dicapai. Mengingat banyaknya 

aspek yang dikelola dalam KKO, maka perlu mempersiapkan beberapa target 

evaluasi bersama dengan instrumen/alat ukur yang memadai. 

Berdasarkan hasil wawancara pengelola KKO SMP di atas, peneliti 

menyusun rekomendasi terkait dengan evaluasi yang perlu diterapkan oleh masing-

masing SMP. 

a. Merumuskan topik-topik yang akan menjadi target evaluasi siswa 

KKO. Sebagai contoh peraihan medali emas/perak/perunggu, 

pencapaian siswa dalam kejuaraan tertentu dan sebagainya. Hal ini 

lebih tepat diterapkan pada tahap perencanaan.  

b. Merancang kegiatan evaluasi dengan menentukan metode, instrumen, 

waktu dan SDM yang terlibat. 

c. Melakukan Analisa dalam evaluasi dengan melibatkan pihak yang 

kompeten. 
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d. Menyusun rekomendasi sebagai dasar perencanaan pada tahap 

berikutnya. 

 

Menjalankan suatu program tidak akan luput dari kendala dan 

permasalahan, demikian juga yang dialami oleh SMP dengan program KKO yang 

ada di Kabupaten Sleman. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan 

permasalahan pokok yang dihadapi dalam menjalankan program KKO. Adapun 

permasalahan meliputi dana dan perilaku karakteristik  siswa KKO. 

Menjalankan program KKO dengan berbagai macam cabang olahraga sudah 

pasti dibutuhkan dukungan yang besar baik secara materi maupun non materi. 

Namun demikian di lapangan sumber daya yang diperlukan tidak sebanding dengan 

kebutuhan kegiatan, dampaknya berujung pada perolehan prestasi para siswa KKO 

yang tidak maksimal sesuai dengan tujuan. Dana yang terbatas tidak dapat 

memenuhi fasilitas olahraga yang memadai seperti ketersediaan lapangan indoor. 

Aktifitas para siswa KKO akan terbatas pada saat musim hujan karena SMP 

penyelenggara KKO tidak memiliki lapangan indoor. Peralatan olahraga yang 

mendukung latihan juga tidak lengkap. Keterbatasan dana juga berpengaruh pada 

SDM yang terlibat, harapannya siswa KKO dapat memperoleh pendampingan dari 

tenaga ahli terbaik sesuai dengan cabang olahraga yang dibutuhkan. 

Alternatif solusi bagi permasalahan dana yang dihadapi oleh SMP dengan 

program KKO adalah dengan mencari sumber lain bagi dana yang dibutuhkan. 

Perolehan sumber dana antara lain dapat dengan bekerjasama dengan paguyuban 

orang tua siswa KKO dan dengan pihak yang relevan, hal ini tentunya dengan 
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catatan bahwa langkah ini tidak boleh memberatkan siswa maupun orang tua. 

Pengelolaan dana juga harus transparan, perlu adanya sosialisasi khusus untuk 

pengelolaan dana dari apa saja kebutuhan siswa, peruntukan belanja, dana yang 

masuk, dana keluar dan dana yang masih tersisa. Sumber lain untuk kebutuhan dana 

dapat diperoleh dengan kerjasama dengan lembaga pemerintah seperti Dinas 

Pendidikan dan Dinas Pemuda dan Olahraga. Solusi lain yang dapat diupayakan 

adalah dengan pengajuan sponsorship kepada pihak tertentu, sebagai contoh 

pengusaha konveksi atau produsen alat-alat olahraga. 

Permasalahan lain yang dihadapi oleh SMP dengan program KKO, jika 

dilihat dari hasil wawancara adalah karakteristik siswa KKO yang memiliki 

kecenderungan berbeda dibandingkan dengan siswa reguler. Sikap yang menjadi 

sorotan adalah ketertarikan siswa terhadap pola belajar visual learners atau auditory 

learners.  Visual learners merupakan gaya belajar dengan mengandalkan 

penglihatan sedangkan auditory learners adalah mengandalkan pendengaran 

(Saputri, 2017). Di sisi lain, siswa KKO termasuk siswa yang memiliki kecerdasan 

kinestetik. Kecerdasan kinestetik atau disebut juga dengan istilah Body Smart, 

dalam memproses suatu pengetahuan memaksimalkan koordinasi bahasa tubuh. 

Anak yang memiliki kecerdasan kinestetik menggunakan bagian tubuh untuk 

beraktifitas, komunikasi serta memecahkan permasalahan yang dihadapi (Uno, 

2008). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saputri (2017), gaya belajar 

anak-anak kinestetik adalah sebagai berikut: 
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a. Tipikal pembelajaran adalah dengan sentuhan 

b. Selalu ingin bergerak, sulit diam untuk mendengarkan saja atau 

melihat saja 

c. Melakukan aktifitas untuk selalu bergerak, tangan selalu aktif 

d. Menggunakan objek untuk membantu belajar 

e. Sulit terhadap penguasaan hal abstrak seperti peta, simbol dan 

lambang. 

f. Menyukai praktik/ percobaan 

g. Menyukai aktivitas fisik seperti permainan 

Dengan karakteristik yang tersebut di atas, maka cukup wajar jika dalam 

pembelajaran akademik timbul beberapa kendala, terutama dihadapi oleh para guru. 

Karakter siswa yang tidak dapat duduk tenang tidak dapat sepenhunya dianggap 

salah, mengingat kecerdasan kinestetik menjadikan aktifitas bergerak sebagai 

sebuah kebutuhan. Di sisi lain sekolah mendorong keseimbangan antara prestasi 

akademik dan pengembangan bakat siswa KKO. Maka solusi paling tepat yang 

dapat peneliti sampaikan adalah dengan mengembangkan metode pembelajaran 

dengan menyesuaikan kebutuhan KKO, secara tidak langsung maka hal ini berarti 

kurikulum yang dikembangkan untuk KKO juga harus menyesuaikan dengan 

kebutuhan siswa.  

Hal lain yang perlu diingat oleh para pengajar adalah memahami 

karakteristik siswa yang dihadapi memang berbeda dibandingkan dengan siswa 

reguler, dengan demikian akan mengurangi ekspektasi guru terhadap siswa yang 

tenang dan diam dalam kelas. Namun pembelajaran tidak dapat sepenuhnya 

dibebankan kepada pengajar, siswa juga tetap harus disiplin untuk menaati 

pembelajaran dan metode yang diterapkan, hal ini sebagai bagian dari bentuk 

sportifitas dan kedisiplinan yang mencerminkan sikap dalam olahraga. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian tentang manajemen KKO ini merupakan penelitian kualitatif. 

Penelitian dilakukan secara naturalistik, dalam arti berjalan sesuai dengan keadaan 

sebenarnya di lapangan. Kondisi tersebut menuntut peneliti untuk terbuka dengan 

berbagai kemungkinan yang akan terjadi. Dalam proses menjalankan penelitian 

terdapat berbagai kendala dan keterbatasan yang dihadapi terkait narasumber, 

waktu, tenaga dan biaya. 

Penelitian kualitatif ini dilaksanakan dengan teknik wawancara untuk 

menghimpun data, sehingga nilai objektifitas akan berkurang karena subjektifitas 

para narasumber dalam memberikan informasi dalam wawancara. Di sisi lain 

karakteristik narasumber sangat mudah dipengaruhi oleh banyak factor, hal ini 

mendorong dibutuhkannya pendekatan terhadap narasumber sehingga informasi 

yang diberikan dapat objektif dan optimal. Di samping objektifitas, narasumber 

terkadang tidak memahami topik yang disampaikan dalam pertanyaan sehingga 

narasumber menjawab dengan singkat atau melenceng jauh dari apa yang 

dibutuhkan, hal ini mendorong peneliti untuk menyampaikan penjelasan berulang. 

Terdapat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dalam menjalankan 

penelitian ini. Sehingga meskipun cukup memuaskan, akan tetapi peneliti merasa 

terdapat potensi untuk dapat memaksimalkan hasil dari penelitian ini. Target waktu 

mendorong peneliti untuk segera dalam melaksanakan penelitian dan mengelola 

data hingga siap disajikan. Meneliti manajemen tiga KKO dari SMP yang berbeda 
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membutuhkan tenaga dan biaya yang tidak sedikit, di sisi lain peneliti menjalankan 

penelitian secara mandiri tanpa ada dukungan dari pihak manapun. Peneliti merasa 

dibutuhkan penelitian lebih lanjut tentang manajemen KKO. Penelitian selanjutnya 

dapat dilakukan dengan metode yang berbeda, jangkauan populasi dan sampel yang 

lebih luas serta dapat menggunakan instrument penelitian yang lebih beragam. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Kelas Khusus Olahraga SMP Negeri di Kabupaten Sleman secara garis 

besar telah dikelola dengan baik. Namun demikian terdapat beberapa catatan yang 

perlu diperhatikan untuk menjadi dasar kebijakan, perbaikan dan pengembangan 

KKO pada masa yang akan datang. Secara lengkap baik rekomendasi maupun 

solusi permasalahan telah dipaparkan di BAB IV dalam sub bab pembahasan. Baik 

SMPN 1 Kalasan, SMPN 2 Tempel maupun SMPN 3 Sleman telah menjalankan 

program KKO secara baik sesuai dengan ketentuan yang dikeluarkan oleh Dinas 

Pendidikan Kabupaten Sleman (SK terlampir). Masing-masing SMP merencanakan 

program untuk siswa dengan baik dilihat dari berbagai aspek dan bidang. 

Akomodasi target disesuaikan dengan kompetensi SDM yang bertanggung jawab 

pada masing-masing bidang kelola.  

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah keterlibatan pihak luar sekolah 

dalam pengelolaan KKO. Setiap SMP melibatkan orang tua dalam pelaksanaan 

program, hal ini dilakukan baik sebagai bentuk pengawasan, transparansi sekaligus 

berbagi tugas dalam hal pengembangan bakat siswa. Keterlibatan pihak eksternal 

selain orang tua adalah pelatih cabang olahraga dan FIKK UNY. Keterlibatan pihak 

UNY mendukung program KKO pada saat penerimaan peserta didik baru. 
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B. Saran 

Terkait dengan beberapa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan KKO, 

maka peneliti mencoba memberikan saran dan rekomendasi dengan harapan dapat 

menjadi referensi dalam mengembangkan KKO SMP Kabupaten Sleman. Saran 

dan rekomendasi untuk pengembangan KKO juga dipaparkan pada BAB IV pada 

sub bab pembahasan. Secara singkat rekomendasi untuk pengembangan KKO 

adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Perencanaan dalam mengelola KKO baik di SMP 1 Kalasan, SMP 2 Tempel 

dan SMP 3 Sleman diibaratkan sebuah pondasi, maka harus kuat dan matang. 

Dalam hal ini visi, misi dan tujuan penyelenggaraan KKO harus jelas dan dipahami 

oleh seluruh pihak yang terlibat. Rencana dalam mengelola keuangan, administrasi 

dan penerimaan siswa harus ditangani oleh orang yang tepat dan sesuai dengan 

kompetensinya. Penyediaan fasilitas dan layanan tidak kalah pentingnya, dalam hal 

ini pengelola KKO harus mengetahui apa saja kebutuhan fasilitas dan layanan. 

Untuk itu dapat dilakukan survey, observasi maupun evaluasi sehingga ketersediaan 

sarana prasarana dapat efektif dan efisien. 

Rencana yang disusun dalam mempersiapkan KKO dapat dipaparkan dalam 

pertemuan berkala di mana seluruh pemangku kepentingan terlibat dalam satu 

forum yang sama. Hal ini ditujukan agar adanya transparasi dalam perencanaan 

sehingga setiap pihak dapat mengetahui porsi tanggung jawab masing-masing, di 

samping itu dengan adanya forum terbuka maka masing-masing pihak dapat 
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menyampaikan aspirasi secara langsung. Dengan demikian maka tujuan KKO dapat 

terwujud dengan maksimal dan permasalahan yang ada dapat diminimalisir. 

b. Organisasi 

Untuk mengatur jalannya KKO agar kondusif penting adanya pedoman 

dalam pelaksanaan, sistem, administrasi dan transparansi. Pedoman yang dimiliki 

menjadi dasar dalam pelaksanaan sehingga program dapat berjalan sesuai track 

yang sudah ditetapkan. Perlunya pengelolaan setiap aspek manajemen oleh SDM 

yang kompeten, sehingga dapat efektif serta efisien terutama jika bertemu dengan 

permasalahan. Meskipun masing-masing tim KKO memiliki tugas sesuai 

bidangnya, tidak ada salahnya jika seluruh tim mengetahui setiap aspek pengelolaan 

KKO, secara tidak langsung terbentuk pegawasan dan setiap aspek dapat bersinergi. 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan program KKO harus diawasi oleh pihak yang memegang 

tanggung jawab penuh, dalam hal ini adalah Kepala Sekolah. Dalam 

pelaksanaannya, tanggung jawab pada unit kerja harus dikelola oleh SDM yang 

kompeten. 

d. Evaluasi  

Setiap program KKO harus dilengkapi dengan sistem supervisi dan evaluasi 

yang terencana, memiliki tujuan dan dilakukan secara kontinu. Supervisi 

dipersiapkan untuk evaluasi program dan tim pelaksana, di samping itu juga 

diperlukan program evaluasi khusus untuk siswa KKO 
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e. Permasalahan/Temuan 

Berikut rekomendasi yang disusun peneliti untuk permasalahan yang 

dihadapi: 

1) Dana 

Keterbatasan dana seringkali menimbulkan permasalahan teknis dalam 

pengelolaan apapun, tidak terkecuali pengelolaan KKO. Dengan kondisi dana 

terbatas, pengelolaan KKO dituntut memberikan hasil yang maksimal. Maka 

langkah paling bijaksana yang dapat dilakukan adalah dengan membuat skala 

prioritas dalam hal penggunaan dana sehingga dana yang tersedia dapat efektif 

penggunaanya. Untuk mendukung hal tersebut, dalam struktur organisasi 

manajemen KKO harus melibatkan SDM kompeten untuk mengelola keuangan 

KKO secara khusus. Langkah lain yang dapat dilakukan adalah dengan mencari 

sumber dana lain untuk pengembangan KKO. 

Kendala dana yang berpengaruh pada operasional, pengadaan alat dan 

sarana prasarana. Terkait dengan hal tersebut maka rekomendasi solusi terhadap 

permasalahan yang ada sebagai berikut: 

a. Bekerjasama dengan paguyuban orang tua siswa KKO untuk 

menghimpun dana, selama siswa masih tercatat sebagai siswa di SMP 

tersebut. 

b. Bekerjasama dengan stakeholder yang berhubungan dengan KKO yaitu 

Dinas Pendidikan serta Dinas Pemuda dan Olahraga. 
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c. Bekerjsama dengan pihak luar sebagai sponsorship, sebagai contoh 

pengusaha konveksi atau percetakan memberi dukungan dana untuk 

pengadaan fasilitas olahraga. 

2) Jam belajar siswa 

Program KKO memang berbeda dibandingkan dengan kelas regular, siswa 

KKO secara tidak langsung dituntut menjadi siswa yang unggul karena harus 

berprestasi dalam olahraga dan akademik sekaligus. Hal ini terkadang menjadi 

beban tersendiri karena secara fisik siswa sering merasa kelelahan sehingga dalam 

hal akademik lebih sering terkalahkan. Jika terus berangsung dikhawatirkan siswa 

akan semakin terbebani dan mengalami wanprestasi. Dengan demikian peneliti 

merasa diperlukannya evaluasi dalam program KKO. 

3) Karakteristik siswa KKO 

Karakteristik siswa KKO merupakan anak yang memiliki kecerdasan 

kinestetik. Kecerdasan tersebut memiliki kecenderungan dalam proses belajar yang 

berbeda dengan siswa kelas regular yang dapat fokus dalam mendengarkan dan 

melihat. Siswa KKO memiliki kecenderungan menggerakkan badan dalam proses 

belajar, sehingga dengan jelas dapat diketahui bahwa anak-anak selalu bergerak dan 

membuat gerakan. Secara sederhana siswa KKO dikatakan tidak dapat diam tenang, 

terdapat kebutuhan dalam dirinya untuk menggerakkan seluruh badan secara 

terkoordinasi untuk memproses dan memperoleh pengetahuan yang didapatkannya. 

Kondisi pada siswa KKO menjadi catatan khusus pelaksanaan bahwa 

diperlukan sosialisasi atau pembekalan bagi tim pelaksana untuk dapat memahami 

karakteristik siswa KKO. Hal ini untuk menghindari ekspektasi yang disamakan 
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dengan siswa regular. Di samping itu perlu melengkapi pembelajaran dengan 

kurikulum khusus KKO, hal ini tentunya juga untuk mengatasi permasalahan yang 

timbul akibat jadwal Latihan dan pembelajaran di sekolah seperti siswa kelelahan, 

terlambat hadir ataupun absen. 
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A. SMPN 1 Kalasan  

Nama SMA 

1. Ariadne Nico Cahyo Gunawan  KKO SMAN 1 SEYEGAN 

2. Aryo putro adi negoro KKO SMAN 1 SEYEGAN 

3. Risqian Nibras abimanyu KKO SMAN 2 NGAGLIK 

4. Hilal Urdha  KKO SMAN 2 NGAGLIK 

5. Wikandaru Mahendra Siwi  KKO SMAN 2 NGAGLIK 

6. Dimas Nur Hidayat KKO SMAN 2 NGAGLIK 

7. Restu KKO SMAN 2 NGAGLIK 

Data: 2023 

B. SMPN 2 Tempel  

Nama Diterima Di sekolah  
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5. Arga Bharada Pratama KKO SMAN 1 SEYEGAN 

6. Muhammad Syarul Ramadhan KKO SMAN 1 SEYEGAN 

7. Muhammad Aqil Nandito KKO SMAN 1 SEYEGAN 
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12. M. Yusuf Widisoso KKO SMAN 1 PENGASIH 

Data: 2023 
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Nama SMA 

1. Arkan Musthafa  KKO SMAN 2 NGAGLIK 

2. Ardeka Satria Ardana Putra  KKO SMAN 1 SEYEGAN 

3. Destin Haida Fermawati  KKO SMAN 4 YOGYAKARTA 

4. Abimanyu Dimas Okta 

Saputra  

KKO SMAN 1 SEYEGAN 

5. Rangga Putra Rachmat Sah KKO SMAN 2 NGAGLIK 

6. Rahelino Tegar Satrio  KKO SMAN 4 YOGYAKARTA 

7. Adhi Arizadi  KKO SMAN 1 SEYEGAN 

8. Muhammad Segi Meiyanto  KKO MUHAMMADIYAH 7 

YOGYAKARTA 

9. Mareta sadidah KKO MUHAMMADIYAH 7 

YOGYAKARTA 

10. kevin satria Bagaskara KKO SMAN 1 SEYEGAN 

11. Kaylla Kesya Bunga Pramara KKO SMAN 4 YOGYAKARTA 

12. Andrian Angga Nurachmad KKO SMAN 1 TANJUNGSARI 

Data: 2023 
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